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NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB AL-ADZKAR 

KARYA IMAM NAWAWI (Telaah Subab Hifdzul Lisan) 

 

SOVIA ISMA MAULA 

1917402005 

Abstrak: Pendidikan akhlak menjadi bagian yang penting dalam substansi 

pendidikan Islam dan Al-Qur’an sebagai rujukan terpenting bagi seorang muslim 

dan umat manusia seluruhnya. Tanpa akhlak, maka kehidupan manusia tidak 

berbeda dengan kehidupan binatang. Demikian ajaran yang dibawa Rasulullah 

SAW pada intinya adalah menyempurnakan akhlak yang mulia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji apa saja nilai pendidikan akhlak dalam 

kitab Al-Adzkar karya Imam Nawawi terutama dalam subbab hifdzul lisan.  

 Penelitian ini menggunakan jenis library research, yaitu penelitian tersebut 

dengan mengumpulkan data-data yang diperlukan yang ada hubungannya dengan 

objek penelitian, baik yang primer (Kitab Al-Adzkar), sekunder (Terjemah kitab 

Al-Adzkar), maupun tersier (Kitab-kitab dan buku-buku lain yang bersangkutan 

dan relevan dengan penelitian dicari dari sumber kepustakaan).  

Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa nilai pendidikan akhlak dalam 

kitab Al-Adzkar karya Imam Nawawi (Telaah subbab hifdzul lisan) yang sangat 

dibutuhkan bagi  semua manusia sekarang. Penyajian data dalam nilai pendidikan 

akhlak dalam kitab Al-Adzkar terutama dalam subbab hifdzul lisan dibagi menjadi 

12 yaitu, 1) Haram mengumpat dan mengadu domba, 2) Definisi Ghibah, 3) 

Menangkal perbuatan Ghibah diri sendiri, 4) Ghibah yang diperbolehkan, 5) 

Perintah untuk membantah dan membatalkan gunjingan, 6) Ghibah dengan hati, 7) 

Bertobat dan kifarat ghibah, 8) Namimah, 9) Larangan menuduh nasab ynag telah 

ditetapkan dalam hukum syariat, 10) Larangan berbangga diri, 11) Larangan 

menampakkan kegembiraan atas musibah yang menimpa seorang muslim, 12) 

Larangan menghina dan mengolok-olok orang lain. Analisis data dalam nilai 

pendidikan akhlak dalam kitab Al-Adzkar tidak hanya terhadap sesama muslim 

tetapi bersifat universal (menyeluruh) terhadap seluruh umat manusia karena setiap 

manusia itu benar-benar harus mempunyai pendidikan akhlak yang baik, baik itu 

pendidikan terhadap tuhannya maupun terhadap sesama manusia.  

 

Kata Kunci: Nilai, Pendidikan Akhlak, dan kitab Al-Adzkar  
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VALUES OF MORAL EDUCATION IN THE BOOK OF AL-ADZKAR 

IMAM NAWAWI'S WORK (A Study of Oral Hifdzul Subab) 

 

SOVIA ISMA MAULA 

1917402005 

Abstract: Moral education is an important part of the substance of Islamic 

education and the Qur'an as the most important reference for a Muslim and the 

entire human race. Without morals, human life is no different from animal life. Thus 

the teachings that the Prophet SAW brought to the core is to perfect noble morals. 

This research aims to find out and study the value of moral education in the book 

Al-Adzkar by Imam Nawawi, especially in the sub-chapter of oral hifdzul. 

  This research uses the type of library research, that is the research by 

collecting the necessary data that is related to the research object, both primary 

(Book of Al-Adzkar), secondary (Translation of the book of Al-Adzkar), and 

tertiary (Books and other books that are related and relevant to the research are 

searched from library sources). 

The results of this research show that the value of moral education in the 

book Al-Adzkar by Imam Nawawi (Telaah subbab hifdzul lisan) is very much 

needed for all people today. The presentation of data on the value of moral 

education in the book of Al-Adzkar, especially in the subchapter of oral hifdzul, is 

divided into 12, namely, 1) It is forbidden to slander and argue, 2) The definition of 

Ghibah, 3) Countering one's own Ghibah, 4) Allowed Ghibah, 5) Command to 

protest and cancel gossip, 6) Backbiting with the heart, 7) Repent and atone for 

backbiting, 8) Namimah, 9) Prohibition of accusing the lineage has been established 

in Sharia law, 10) Prohibition of pride, 11) Prohibition of showing joy over 

misfortune befalls a Muslim, 12) Prohibition of insulting and making fun of others. 

Data analysis in the value of moral education in the book of Al-Adzkar is not only 

for fellow Muslims but universal (comprehensive) for the entire human race 

because every human being really must have a good moral education, whether it is 

education towards God or towards fellow human beings. 

 

Keywords: Values, Moral Education, and Al-Adzkar book 
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MOTTO  

َدَبُ فَ واقَ الاعِلمِ   الْا
“Adab lebih tinggi derajatnya dari pada Ilmu” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan bentuk usaha yang sudah  terencana dengan 

tujuan supaya mewujudkan suasana belajar atau bentuk proses pembelajaran  

pada peserta didik supaya bisa mengembangkaan potensi dirinya untuk 

memiliki kemampuan kecerdasan, keterampilan, akhlak mulia, dan spiritual 

keagamaan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.1 

Manusia juga mempunyai potensi untuk merubah tumbuh dan 

mengembangkan, pendidikan juga dinyatakan  secara langsung mampu 

membuat perubahan seseorang baik kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor, selanjutnya peningkatan tersebut tidak sekedar untuk 

meningkatkan belaka tetapi juga dapat meningkatkan taraf hidup. Pendidikan 

juga sangat diyakini banyak orang sebagai suatu proses yang dinamis dalam 

melahirkan kemampuan manusia.2 

Akhlak merupakan sesuatu yang dapat dibentuk melalui usaha atau 

bentuk latihan. Akhlak bagi manusia tidak hanya menerangkan dan  penting 

dalam mengurus hubungannya dengan manusia, tetapi juga mengurus 

hubungannya dengan pencipta-Nya. Akhlak juga harus ditanamkan dengan 

pelatihan yang cukup lama, karena akhlak tidak dapat diciptakan dengan dasar 

keturunan atau sesuatu yang tercipta secara tiba-tiba. Akhlak dapat mendorong 

manusia untuk  melakukan perbuatan yang baik dengan sesamanya maupun 

dengan tuhan-Nya, dan dengan didasari akhlak manusia akan menjadi makhluk 

yang lebih tinggi dan pada dasarnya yang membedakan manusia dengan hewan 

adalah terletak pada akhlaknya.3 

                                                           
1 Muchlas  Samani  dan  Hariyanto,  Konsep  dan  Model  Pendidikan  Karakter,  (Bandung: 

PT  Remaja Rosdakarya, 2011),  hlm. 47. 
2 Abdul Rahmat, Pengantar Pendidikan, (Bandung: 2010),  hlm. 9. 
3 Halim Setiawan, Wanita,  Akhlak  dan  Hijab, (Sukabumi: Jejak,  2019),  hlm. 74. 
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Akhlak itu didasari dengan keinginan sendiri, bukan karena adanya 

paksaan atau rayuan orang lain. Sesuatu yang dilakukan mengulang atau terus 

menerus dikatakan sebagai akhlak. Maka, dengan ini dapat dikatakan bahwa 

akhlak bagaikan seperti pondasi yang paling kuat bagi pemiliknya. Jika pondasi 

dalam dirinya tidak kokoh maka, ia akan mudah melakukan apapun tanpa 

memperhatikan pentingnya akhlak dalam setiap diri manusia.4 

Dapat juga dipahami bahwa salah satu cara untuk tercapainya akhlak 

yang baik dengan sistem yang sesuai dan dapat memenuhi masyarakat. 

Pendidikan akhlak juga mempunyai kedudukan yang sama-sama penting dan 

tidak dapat dipisahkan dengan aspek lainnya seperti keterampilan, kecerdasan, 

kepribadian, pengendalian, dan spiritual keagamaan. 

Pendidikan akhlak menduduki posisi yang sangat penting dalam 

peraturan pendidikan di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari pada tujuan 

pendidikan dalam perundang-undangan tentang pendidikan yaitu dengan 

mewujudkan manusia yang berkarakter dan berakhlak mulia.  Pendidikan 

akhlak tidak dianggap penting atau hanya sekedar sebagai pengetahuan saja 

maka akan luar biasa sekali dampaknya.5 

Hakikat pendidikan akhlak adalah proses perubahan pada diri manusia 

bertumbuh kembangnya supaya menjadi lebih sempurna  baik secara moral 

sehingga hidupnya saling terbuka bagi kebaikan dan tertutup dari segala macam 

keburukan dan menjadikan manusia yang berakhlak. Hal ini dikarenakan 

manusia dibekali akal pikiran untuk bisa membedakan antara yang haq dan yang 

bathil. 

Pendidikan juga mempunyai peran yang mulia, sebagai pondasi maka 

ilmu pendidikan yang mulia pendidikan mempunyai fasilitas yang mulia. Dan 

sudah seharusnya pendidikan itu harus mempunyai kedudukan yang sesuai 

dengan prosedurnya. Pendidikan tidak bisa hanya dipertahankan apa adanya, 

                                                           
4 Ahmad  Sahnan,  Konsep  Akhlak  Islam dan  Kontribusinya  terhadap  Konseptualisasi 

Pendidikan Dasar Islam, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2, hlm. 105. 
5 Ibrahim Bafadhol,  Pendidikan  Akhlak  dalam  Perspektif  Islam,  Jurnal Pendidikan,  

Vol. 6, No. 12, hlm. 59.   
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tetapi juga untuk dikembangkan dan untuk memberi peran baik dan spiritual 

manusia didiknya.  

Dalam menciptakan karakter yang baik dalam diri seseorang hendaknya 

tidak lepas dari pengajaran akhlak yang ditanamkan melalui usaha yang bisa 

memberikan bimbingan kepada mereka. Dalam memberikan pelatihan akhlak 

kepada seseorang dapat diartikan sebagai pendidikan nilai. Hal ini dapat 

menjadikan dasar untuk menentukan pilihan yang baik atau buruk. Dan 

mengambil keputusan seperti apa hal yang dapat bermanfaat bagi 

kehidupannya.6 

Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan akhlak yaitu suatu usaha 

dalam menanamkan pembiasaan atau perilaku baik agar  seseorang tersebut 

memiliki akhlak yang baik sehingga menjadi sifat yang selalu tertanam dan 

menetap bagi dirinya tanpa adanya unsur pemaksaan. Pendidikan akhlak juga 

menjadikan seorang anak untuk terhindar dari perbuatan buruk. Selain melalui 

pendidikan, penanaman karakter akhlak bagi anak adalah dengan memberikan 

contoh yang baik pula, baik ditunjukkan dengan perkataan maupun perbuatan. 

Karena dengan memberikan contoh kepada anak-anak mengenai perilaku 

akhlak karimah, mereka akan lebih mudah dalam meniru apapun yang 

dicontohkan oleh pembimbingnya atau gurunya. 

Dalam adanya  etika dalam menjaga lisan, kehidupan manusia lebih 

terarah dan mengetahui mana yang baik dan yang buruk. Orang-orang yang 

beriman mempunyai kewajiban menjaga  lisan nya agar mengucapkan kata-kata 

yang baik dan benar ketika berkomunikasi. Seperti salah satu hadits yang 

menjelaskan tentang bagaimana sebagaimana manusia melakukan ucapan yang 

baik dan berhati-hati menjaga lisanya.  

Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa 

beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam 

barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah ia menghormati 

                                                           
6Muchlas Samani, dkk,  Konsep  dan  Model Pendapat  Memenuhi  Pendidikan Karakter, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  2011),  hlm. 45. 
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tetangganya dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah 

ia memuliakan tamunya.“(HR. Bukhari dan Muslim). 

Dari hadits tersebut dapat diambil pelajaran bahwa ucapan  dapat 

menjadi tolak ukur seseorang yang telah beriman. Seseorang yang menjaga 

lisanya dipastikan iman nya baik, dan sebaliknya seseorang yang tidak bisa 

menjaga lisannya merupakan orang- orang yang mudah goyah dengan godaan 

setan.7 

Lisan manusia bukanlah lisan seperti burung beo yang tidak memahami 

apa yang diucapkannya. Lisan bagaikan pedang bermata dua walaupun tidak 

bertulang. Lisan juga bisa dipergunakan untuk bertakwa kepada Allah, 

menyebarkan kebaikan kepada sesama dan juga bisa dijadikan alat untuk 

mencegah kemungkaran di tengah umat. Selain itu, lisan ternyata bisa sangat 

berbahaya apabila dipergunakan untuk mengikuti kehendak setan, memecah 

belah kaum muslimin dan perbuatan lainnya yang dilarang oleh Allah dan 

Rasul-Nya. 

Lisan  atau lidah memang tak bertulang dan ini merupakan karunia yang 

amat vital dan sangat penting pada manusia. Karena dengan lisan seseorang 

dapat berkomunikasi antar sesama dengan baik, dengan lisan seseorang dapat 

berkomunikasi dengan hewan, alam dan bahkan dengan tuhannya. Namun, 

masih banyak orang yang kurang menyadari akan bahaya lisan ini, sehingga 

banyak permasalahan-permasalahan yang terjadi disebabkan oleh lisan itu 

sendiri, seperti kasus pertengkaran dan dendam, senda gurau dan mengolok-

olok. Hal ini terjadi karena lisan yang tak dijaga dengan baik sehingga 

menyebabkan kesenjangan sosial dalam bermasyarakat.8 

Lisan juga seringkali membuat seseorang dicampakkan ke dalam api 

neraka, karena lisan sangat memberikan kontribusi bagi akhir amalan seorang 

hamba. Seorang manusia akan terjerumus ke dalam jurang neraka yang jaraknya 

                                                           
7 Alfiah Nur Hasanah,  Nilai-nilai Pendidikan  dalam  Hadits  Riwayat  Imam Ahmad 

Tentang Etika  Menjaga Lisan,  Jurnal Pendidikan Islam,Vol. 2, No. 1, ( Juli, 2022), hlm. 50. 
8 Yustitia, Keutamaan Menjaga Lisan dalam Perspektif  Hukum Islam,  Jurnal Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang , Vol. 9, No. 2,  2018,  hlm. 45. 
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antara Timur sampai Barat ketika ia tidak bisa menjaga lisannya. Walaupun 

mungkin amalan ibadah ritualnya sangat baik dan rutin, tapi tatkala lisannya 

kurang mendapat tempat yang cukup untuk dijaga, maka sudah barang tentu 

akibatnya akan merusak ibadah yang lainnya.  

Salah satu bahaya lisan yang telah menyebar luas pada kalangan 

masyarakat Islam saat ini yaitu telah menjadi kebiasaan adalah menggunjing. 

Dalam setiap pertemuan,  sebuah perkumpulan atau yang lainnya, tanpa disadari 

selalu saja ada orang yang membicarakan keburukan orang lain. Bahkan, orang 

yang menggunjing pada umumnya memiliki hubungan kerabat dengan orang 

yang digunjingkan. Mereka tampak menikmati membicarakan orang lain, 

mereka tampak asyik menggunjing orang lain ketika ada perkumpulan arisan, 

pengajian, atau kegiatan yang lainnya. Padahal tanpa disadari siksa pedih telah 

mengancam mereka di depan mata akibat menggunjing orang lain. 

Ghibah juga dapat dipahami dan disimpulkan dengan pengertian 

menceritakan orang lain yang tidak ada ditempat tersebut berupa kekurangan 

atau sesuatu yang dibenci atau tidak disukai titik ghibah sendiri  dapat dilakukan 

dengan lisan dan juga perbuatan. Berdasarkan pengertian di atas yang  sering 

terjadi kalangan masyarakat jika sudah berkumpul satu sama lain dapat 

dikategorikan ghibah karena biasanya jika sudah ada teman yang asik dan 

berbicara tentang sesuatu maka tanpa kita sadari ia bisa bercerita aib keluarga 

atau orang lain.9 

Dalam konteks kehidupan masa kini, gosip boleh dilakukan selama 

memenuhi unsur-unsur yang diperbolehkan tersebut. Sebaliknya jika gosip ini 

dilakukan diluar ketentuan tersebut, perilaku gosip ini hanya akan menimbulkan 

dampak yang negatif. Dampak negatif tidak hanya terhadap orang lain, 

melainkan juga diri sendiri. Secara luas, gosip akan menimbulkan permusuhan, 

konflik, dan pencemaran nama baik. Sementara bagi seseorang yang sering 

bergosip, dalam hal ini berpotensi berdampak pada kesehatan mental yang dapat 

memuncak sampai tingkat stres dan gangguan jiwa. 

                                                           
9 Yustitia, Keutamaan Menjaga Lisan dalam Perspektif  Hukum Islam,  Jurnal Universitas 

Islam Sultan Agung semarang , Vol. 9,  No. 2,  2018,  hlm. 35. 
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Bahaya ghibah selain dapat menyebabkan penyakit sosial juga dapat 

mempengaruhi kesehatan mental seseorang, seseorang yang menjadi korban 

gunjingan dari orang lain akan merasa dirinya tersakiti dan terdzolimi karena 

aib dan segala rahasianya terungkap. Begitu pula bagi orang yang terlibat dalam 

perilaku ghibah biasanya ia akan terbawa emosi negatif serta menjadikan ia 

terpengaruh untuk berpandangan buruk kepada orang lain, hal tersebut memiliki 

pengaruh buruk terhadap kesehatan mentalnya.10 

Penilaian seseorang dapat dikatakan sehat mental apabila sikap dan 

perilakunya sesuai dengan syariat Islam. Tingkah lakunya sesuai dengan 

norma-norma yang telah ada dilingkungan nya namun, ini semua adalah teori, 

tetapi pada kenyataanya teori ini tidak mudah untuk diamalkan dan benar-benar 

ditanamkan dalam jiwa. Apalagi dengan adanya kemajuan teknologi sekarang 

ini. Teknologi akan membawa manfaat yang sangat besar bagi pemiliknya yang 

memanfaatkan dengan baik pula. Sebaliknya,  jika teknologi tidak dimanfaatkan 

dengan benar maka ia akan terbawa kepada arus teknologi yang buruk. 

Teknologi memudahkan manusia dalam menjalin hubungan baik dengan 

sesamanya. Maka dari itu pentingnya pendidikan akhlak diterapkan dimanapun 

dan dalam keadaan apapun. 

Banyak teori dan penegasan tentang pembenahan dan pembentukan 

akhlak. Namun, ini semua adalah teori, tetapi pada kenyataan teori ini mudah 

untuk diamalkan dan benar-benar ditanamkan dalam jiwa. Apalagi dengan 

adanya kemajuan teknologi sekarang ini. Teknologi akan membawa manfaat 

yang sangat besar bagi pemiliknya yang memanfaatkan dengan baik pula. 

Sebaliknya,  jika teknologi tidak dimanfaatkan dengan benar maka ia akan 

terbawa kepada arus teknologi yang buruk. Teknologi  juga dapat memudahkan 

manusia dalam menjalin hubungan dengan sesamanya. Maka dari itu 

pentingnya pendidikan akhlak diterapkan dimanapun dan dalam keadaan 

apapun.11 

                                                           
10 Ilyas Abu Haidar,  Etika Islam , (Jakarta: Al-Huda,  2003),  hlm. 212. 
11 Lukmantoro, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Al-Barzanji karya Syeikh 

Ja’far Al-Barzanji “, Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2020), hlm. 63. 
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Selain itu ada landasan dasar peneliti dalam menyusun Skripsi ini, lebih 

tepatnya pandangan peneliti tentang kurangnya nilai akhlak mulia. Perilaku 

ghibah sangat mudah ditemui di setiap perkumpulan baik di lingkungan 

masyarakat, lingkungan pekerjaan, maupun dilingkungan sekolah. Seperti yang 

sering terjadi pada siswa yang mengucapkan perkataan yang tidak pantas, 

mencela temannya, ketika bertemu guru tidak menyapa, berbicara sesukanya 

dengan guru tanpa mengindahkan adab yang baik ketika berbicara, apalagi 

akhir-akhir ini ada siswa yang memaki sampai menjahili gurunya dengan 

mengikuti trend-trend prank masa kini, dan lain-lain yang sekiranya dapat 

mengubah etika dan kepribadian siswa menjadi lebih buruk. Jika permasalahan 

ini dibiarkan begitu saja, maka nilai-nilai pendidikan akhlak dan moral anak 

akan rusak, terutama dalam lingkungan pendidikan, yang merupakan dasar 

dalam menciptakan serta pembinaan akhlak bagi siswa. 

Dalam kitab Al-Adzkar karya Imam Nawawi terutama dalam subbab 

hifdzul lisan banyak dijelaskan bagaimana etika yang harus dilakukan oleh 

umat Islam dalam realita kehidupan sekarang ini, ternyata masih banyak sekali 

orang yang tidak tahu tentang bahaya lisan dan tidak memperhatikan terhadap 

masalah kecil ini. Bahkan masih banyak orang-orang yang tidak menyadari 

bahwa ia sesungguhnya telah menggunakan lisannya dengan tidak baik dalam 

setiap pembicaraan sehingga tanpa disadari akan mengakibatkan bahaya bagi 

diri sendiri dan masih banyak lagi etika-etika yang berada di dalam kitab Al-

Adzkar, bukan saja etika terhadap sesama manusia tetapi juga etika terhadap 

Allah SWT maupun terhadap diri sendiri. 

Dengan dasar ini, peneliti memiliki ketertarikan dalam melakukan 

analisis yang berjudul, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Al-Adzkar 

Karya Imam Nawawi” (Telaah Subbab Hifdzul Lisan). Dengan tujuan dapat 

memberikan manfaat, khususnya untuk para pembaca dan khususnya dunia 

pendidikan. 
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B. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan judul skripsi ini, maka 

penulis perlu menjelaskan secara jelas definisi atau pengertian pada istilah- 

istilah yang penulis gunakan antara lain:  

1. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak  

Pengertian nilai menurut KBBI ialah suatu usaha atau potensi 

banyak sedikitnya jumlah atau sesuatu yang menyempurnakan manusia 

sesuai dengan hakikat masing-masing.12 Nilai juga bisa dijadikan sesuatu 

yang melekat pada diri manusia yang patut untuk dijalankan dan 

dipertahankan, sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang mempunyai karakter 

khas dari pada makhluk yang lain. Manusia mempunyai akal, perasaan, hati 

nurani, kasih sayang, moral, budi pekerti, dan etika adalah karakter khas 

manusia dibandingkan dengan makhluk yang lainya, dan karakter inilah 

yang melekat pada diri manusia sebagai bentuk dari nilai itu sendiri.13 

Dengan didasari nilai, manusia akan mengambil keputusan yang 

tepat demi kepribadiannya yang berkualitas. Keputusan ini akan bernilai 

positif atau negatif tergantung pada apa yang manusia itu sendiri ambil. 

Nilai dijadikan sebagai alasan, pendirian dan motivasi bagi manusia dalam 

berperilaku. Maka, nilai disebutkan sebagai sifat yang mendasari perilaku 

bagi kehidupan manusia.14 Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan 

bahwa nilai merupakan suatu kualitas supaya membangkitkan respon 

seseorang dalam bentuk penghargaan, sehingga dapat menjadi kunci suatu 

pertimbangan agar menentukan sikap serta mengambil keputusan. 

Pendidikan merupakan suatu hubungan pribadi antara pendidik 

dengan murid, yang menjadi suatu hubungan tersebut melahirkan tanggung 

jawab dan kewibawaan pendidikan. Tindakan ini yang menuntun dan 

menjadikan perubahan gejala kedewasaan yang menjadi terus menerus agar 

                                                           
12 Achmad sanusi,  Sistem Nilai , (Bandung: Penerbit Nuansa Cendekia, 2019), Cet. 1, hlm. 

16. 
13 Tri Sukitman, Internalisasi Pendidikan Nilai Dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2018), hlm. 87. 
14  Darji Darmono, Pokok-Pokok Filsafat Hukum, (Jakarta: Gramedia, 2006), hlm. 233. 
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mengalami peningkatan sampai pada penuntutan anak didik dan 

terbentuknya pribadi yang dewasa.  

Pembelajaran adalah suatu tindakan yang mempunyai penjelasan 

atau alasan tertentu yang ditujukan dalam mengembangkan potensi yang 

dimiliki setiap orang. Pada umumnya, akhlak menggabungkan semua 

pemahaman tentang watak, perilaku, dan kepribadian manusia dalam 

hubungan mereka dengan Tuhannya atau hubungannya dengan satu sama 

lain. 

Pendidikan juga bukan hanya soal mendidik, tetapi lebih digunakan 

sebagai sarana untuk menyalurkan informasi, nilai, dan menciptakan pribadi 

yang mencakup segala aspek di dalamnya. Maka dari itu, pendidikan lebih 

diarahkan pada kemajuan bidang pendidikan atau pelatihan tertentu. 

Perhatian serta minat terhadap pendidikan juga lebih bersifat khusus.15 

2. Kitab Al-Adzkar karya Imam Nawawi  

Al-adzkar merupakan bentuk jama’ dari lafadz dzikrun yang artinya 

beberapa dzikir. Sedangkan dzikir sendiri yang mempunyai arti  berakar 

pada kata dzakara yang berarti mengingat, menyebut dan mengucapkan. 

Adapun secara terminologi yang dimaksud dengan dzikir yaitu menyebut 

atau mengingat nama-nama Allah sebagai bentuk dalam rangkaian dalam 

beribadah, sebagaimana yang dilakukan para sufi atau amalan-amalan yang 

dikerjakan dalam tarekat, sebagai bentuk aktivitas untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. 

Al-adzkar adalah kitab kumpulan doa karya Imam Nawawi, buku ini 

menjadi salah satu kitab rujukan dan buku induk berkenaan tentang doa dan 

dzikir yang populer kalangan dunia Islam. Salah satunya di dalam kitab Al-

Adzkar karya Imam Nawawi terdapat subbab hifdzul lisan. Di kalangan 

masyarakat Islam kitab ini lebih dikenali dengan nama kitab Al-Adzkar An-

nawawiyyah. Dalam kitab ini, Imam Nawawi menghimpunkan hadits-hadits 

yang menyebutkan doa-doa dan dzikir-dzikir dari pada Rasulullah SAW. 

                                                           
15 Nurkholis, Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal Pendidikan, Vol. 1, 

No. 1, 2013, hlm. 25. 
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Salah satunya dalam menjaga lisan menjadi perbuatan yang amat mulia 

dalam Islam, karena itu siapa mampu menjaga lisannya, maka mendapat 

peluang besar mendapat jaminan masuk rumah surga Allah SWT. 

Sebagaimana juga hati sejauh mana penjagaan dan pengendalian terhadap 

lisan sendiri harus saling berkaitan dan mempengaruhi amal perbuatan itu 

sendiri.  

Menjaga lisan berarti tidak berbicara atau terungkap kecuali dengan 

baik, menjauhi perkataan buruk dan kotor, menggosip (ghibah), fitnah dan 

adu domba. Menjaga lisan merupakan perkara yang tidak boleh dianggap 

remeh, karena setiap manusia akan dimintai pertanggungjawaban atas setiap 

perkataan.16 

Menurut Imam Nawawi dalam kitab Al-Adzkar mengatakan bahwa 

ada beberapa ghibah yang diperbolehkan, tetapi bertujuan secara syar’i, 

yang di antaranya adalah mengadukan kezaliman seseorang kepada hakim 

ataupun pihak yang berwenang, untuk membantu menghilangkan 

kemungkaran, meminta fatwa kepada mufti, memperingatkan muslimin dari 

kejelekannya. di antaranya mengungkap aib para perawi yang bermasalah, 

seseorang melakukan kesyirikan, kemaksiatan, kefasikan atau bid'ah, untuk 

mengenalnya. 

Maka, kitab ini sangatlah bermanfaat bagi siapa yang mau 

mengetahui dan mendalami doa-doa harian dan dzikir-dzikir harian yang 

terdapat dalam hadits-hadits Rasulullah SAW serta adab-adab dan etikanya.  

C. Rumusan Masalah  

Berlandaskan objek penelitian penulis, maka peneliti merumuskan 

masalah yang sesuai atas objek penelitian ini yaitu, bagaimana nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab Al-Adzkar karya Imam 

Nawawi  (telaah subbab hifdzul lisan)?  

                                                           
16Yustitia, Keutamaan Menjaga Lisan Dalam Perspektif  Hukum Islam,  Jurnal Universitas 

Islam Sultan Agung semarang , Vol. 9,  No. 2,  2018,  hlm. 212. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ini adalah agar sesuai dengan rumusan masalah, penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

kitab Al-Adzkar karya Imam Nawawi  (telaah subbab hifdzul lisan) 

2. Manfaat  penelitian  

a. Manfaat teoritis  

1) Mengetahui tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Al-

Adzkar karya Imam Nawawi (telaah subbab hifdzul lisan) 

2) Memberikan kontribusi keilmuan yang berkaitan dengan nilai-nilai 

pendidikan akhlak. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik dapat 

mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2) Sebagai rujukan bagi seorang peneliti khususnya di dunia pendidikan 

agama Islam. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 

Bagi pembaca, adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan terkait dengan nilai-nilai pendidikan Akhlak di dalam kitab Al-

Adzkar terhadap perilaku sehari-hari. 

E. Kajian Pustaka 

Terdalpalt balnya lk penelitialn serupal dallalm dunial penelitia ln. Jaldi dallalm 

point ini a ldal beberalpal penelitialn skripsi ya lng telalh dilalkukaln peneliti 

sebelumnya l, di alntalralnyal aldallalh sebalgali berikut:  

Pertalmal, Skripsi ya lng berjudul “Nilali-nilali Pendidika ln A lkhla lk dallalm 

kitalb All Balrza lnji kalryal Syalikh Jal’falr All Balrzalnji”. Ini merupalkaln skripsi kalrya l 

Lukmalntoro, 2020, IA lIN Purwokerto. Skripsi ini memba lhals alkhlalk ya lng secalral 

keseluruhaln dibalgi dual malcalm yalitu, alkhlalk kepaldal Alllalh daln kepaldal malkhluk 

ciptalaln Alllalh, dengaln point-pointnyal ya lng Pertalmal, alnjuraln untuk 

melalksalnalkaln segallal tuntutaln Alllalh sertal menghindalri segallal lalralngaln-Nya l. 



 

12 
 

Kedual, paltuh terhaldalp oralng tual dengaln menyegalni, menuruti da ln 

menghalralpkaln keridhoaln dalri Alllalh. Ketigal, memperhaltikaln alkhlalk dallalm 

setialp persoallaln. Keempalt, menjaldikaln ralsul sebalgali contoh yalng balik dallalm 

kehidupaln sehalri-halri.17 Perbedalaln alntalral penelitialn ini daln penelitia ln penulis 

lebih membalhals kepaldal kepribaldialn Nalbi Muhalmmald yalng dija ldikaln sebalgali 

rujukaln alkhlalk, sedalngkaln penelitia ln peneliti sela lin merujuk kepa ldal 

menelaldalni Nalbi jugal menelaldalni segallal  perbualtaln salhalbalt sehingga l 

calkupalnnya l lebih luals. Perbedalalnnyal lalgi,  bisa l dilihalt dalri objek yalng 

digunalkaln oleh peneliti. 

Kedual, Berjudul “Nilali-nilali Pendidika ln Alkhla lk dallalm kita lb Alyyuhall 

Wallald kalrya l imalm All Ghalzalli”. Dallalm Kitalb Alyyuhall Wallald juga l relevaln 

dengaln pendidikaln Islalm balik malsal lallu malupun kontemporer meskipun 

dengaln lingkup ya lng terbaltals. Relevalnsi nilali-nilali pendidikaln alkhlalk dallalm 

kitalb Alyyuhall Wallald dalpalt menjaldi falktor pendukung balgi tujualn pendidikaln 

Islalm, kurikulum, pendidik, peserta l didik daln metode pembelaljalraln yalng 

digunalkaln sehinggal tercalpalinyal tujualn Pendidikaln Islalm. Alkaln tetalpi, tidalk 

semual ungkalpaln Imalm All-Ghalzalli dallalm kitalb Alyyuhall Wallald relevaln dengaln 

pendidikaln Isla lm kontemporer, semisa ll untuk kurikulum yalng disa lmpalikaln 

oleh Imalm A ll-Ghalzalli halnya l untuk kallalngaln tertentu saljal. Nila li pendidikaln 

ya lng tidalk relevaln dengaln pendidik a ldallalh sikalp berpalling da lri dunial. 

Sedalngkaln pendidikaln alkhlalk yalng tidalk relevaln dallalm pergalulaln aldallalh tidalk 

bergalul dengaln raljal altalu pemerintalh.18 

Ketigal skripsi yalng terkalit dengaln penelitialn ini aldallalh skripsi A lhmald 

Muhlalsin ma lhalsiswal Falkultals Talrbiyalh IAlIN Sallaltigal yalng penelitialnnya l 

berjudul “Pendidika ln Alkhla lk Alnalk (Tela lalh kita lb All-Alkhla lq li All-Balnin Kalryal 

Syalikh Uma lr Balraljal)”. Persalmalaln penelitialn di altals dengaln penelitia ln yalng 

alkaln diteliti ini a ldallalh balgialn objek skripsi di a ltals salmal-salmal menjelalskaln 

tentalng pendidikaln alkhlalk, lallu perbedalaln penelitialn ini aldal paldal sumbernya l, 

                                                           
17 Lukmantoro, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Al-Barzanji karya Syeikh 

Ja’far Al-Barzanji “, Skripsi,  ( Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2020), hlm. 63. 
18 Indah Purwaningsih, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Ayyuhal Walad 

Karya Imam Al-Ghazali”,  Skripsi, (UIN Sunan Ampel, 2020), hlm. 30. 
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sumber penelitia ln di altals aldallalh kitalb All-Alkhla lq  Li  All-balnin Kalryal Syalikh 

Umalr Balraljal, sedalngkaln penelitialn ini aldallalh kitalb All-Aldzkalr Kalryal Imalm 

Nalwalwi . 

Keempalt Jurnall dengaln judul “Nilali-nilali Pendidikaln Alkhla lk Dallalm All- 

Qur’aln” kalrya l Sri Walluyo Jurnall Kependidikaln Vol. 10, No. 2 Talhun 2018. 

Penulis tersebut menjela lskaln tentalng nilali-nilali pendidikaln alkhlalk daln berfokus 

paldal All-Qur’aln suralt All-Balqalralh alya lt 67-73 di alntalralnyal alkhlalk dallalm 

bertalnyal alkhlalk kepaldal oralng tual, nilali kesalbalraln seoralng pendidik, nilali 

ketalaltaln seora lng pesertal didik. Dengaln ini malkal perbedalalnnyal dengaln 

penelitialn peneliti a ldallalh objek ya lng menjaldi fokus penelitia ln sertal 

penelitialnya l. Penelitialn penulis pembalhalsalnnyal lebih luals kalrenal berfokus paldal 

kitalb yalng berisi ha ldits yalng merupalkaln penjelals dalri All-Qur’aln.  

Dengaln ini dalpalt diketalhui balhwal tidalk terdalpalt kesalmalaln daln aldalnya l 

perbedalaln alntalral peneliti dengaln penelitialn sebelumnyal. Malkal dalri itu peneliti 

meneliti penelitia ln nilali-nilali pendidikaln alkhlalk dallalm kitalb All-Aldzkalr kalrya l 

Imalm Nalwalwi. 

F. Metode Penelitia ln  

Metode penelitia ln aldallalh calral ya lng dilalkukaln untuk menemuka ln sualtu 

daltal altalu informa lsi dengaln tujualn tertentu. Penelitia ln ini mengguna lkaln 

beberalpal metode, di alntalralnyal: 

1. Jenis Penelitialn 

Peneliti mema lnfalaltkaln jenis penelitialn libra lry resea lrch altalu 

kepustalkalaln dallalm mencalri daltal untuk penelitialn ini. Penelitialn 

kepustalkalaln jenis ini yalitu penelitia ln yalng menggunalkaln berbalgali sumber 

kepustalkalaln untuk memperoleh daltal ya lng relevaln dengaln penelitia ln. Dallalm 

mencalri daltal kepustalkalaln peneliti memalnfalaltkaln buku, caltaltaln, daln sumber 

lalin terkalit dengaln objek penelitia ln, kalrenal yalng dibalhals dallalm penelitialn 

ini aldallalh halsil dalri kalryal tulis pemikiraln. 

Penelitia ln ini jugal didukung litera ltur dalri beberalpal informalsi 

kepustalkalaln berupal buku, kitalb, jurnall ilmialh, koraln, maljallalh, daln 

dokumen yalng berkalitaln dengaln malsallalh ya lng alkaln dijalwalb.  Aldalpun 
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dallalm penelitia ln ini mengguna lkaln pendekaltaln deskriptif kua llitaltif. 

Pendekaltaln ini meneliti dengaln daltal yalng dikumpulkaln, kemudialn dikelolal 

daln disaljikaln daltal observalsi dengaln pihalk lalin mengenali objek yalng diteliti 

dallalm bentuk balhalsal daln kaltal-kaltal

.19 

2. Sumber Daltal 

Dallalm penulisaln penelitia ln ini, penulis menyimpulka ln beberalpa l 

literaltur-literaltur altalu buku-buku yalng terdiri dalri daltal primer daln dalta l 

sekunder, yalitu:  

a. Sumber daltal primer  

Yalitu sumber daltal ya lng diperoleh dalri talngaln pertalmal penelitialn 

altalu objek penelitia ln. Sumber daltal primer aldallalh sumber da ltal ya lng 

lalngsung memberikaln informa lsi kepaldal pengumpul da ltal peneliti. 

Aldalpun sumber primer da lri penelitia ln ini aldallalh kitalb All-Aldzkalr kalryal 

Imalm Nalwalwi. 

b. Sumber daltal sekunder  

  Sumber daltal sekunder aldallalh sumber daltal yalng tida lk lalngsung 

memberikaln daltal kepaldal pengumpul daltal penelitialn. Dengaln kaltal lalin 

daltal sekunder merupalkaln sumber pendukung terhaldalp daltal primer. Dalta l 

sekunder dalri penelitialn ini yalitu, buku kalryal Alfrialntoni (2015) ya lng 

berjudul “Prinsip-Prinsip Pembelaljalraln Alkhlalk Generalsi Mudal“ daln 

diterbitkaln oleh CV Budi Utalmal Yogya lkalrtal, buku kalryal Suhalrtono daln 

Roida lh linal (2019) ya lng berjudul “Pendidika ln Alkhlalk Dallalm Islalm“ 

ya lng terbitka ln oleh Pilalr Nusalntalral semalralng, buku ka lryal Husalini 

(2021) yalng berjudul “Pembela ljalraln Malteri Pendidikaln A lkhlalk“ daln 

buku yalng berjudul “Metode Penelitia ln Kualntitaltif, Kuallitaltif “ yalng 

diterbitkaln oleh Sugiyono paldal talhun 2015. 

 

 

 

                                                           
19 http://etheses.uin-malang.ac.id/1549/7/11520014 Bab 3.pdf, diakses pada 17 April 2022, 

pukul 11. 54. 

http://etheses.uin-malang.ac.id/1549/7/11520014%20Bab
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3. Teknik Pengumpulaln Daltal  

Eknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi erhadap kitab Al-Adzkar Karya Imam Nawawi.Denga ln 

metode dokumentalsi peneliti a lkaln lebih mudalh dallalm memperoleh 

sebualh daltal, mengembalngkaln daltal menjaldi sebualh ilmu pengetalhualn 

sertal dalpalt membalntu dallalm mengembalngkaln metode pengola lhaln  daltal 

selalnjutnyal.  

4. Metode Alnallisis Daltal 

Metode ini da lpalt dimalnfalaltkaln dallalm menyusun da ltal, memilih, 

mengelompokkaln salmpali menemukaln temal kemudialn menemukaln 

hipotesis ya lng balru.20 Metode alnallisis daltal sering digunalkaln jugal dallalm 

melalkukaln penelitialn kuallitaltif. Daltal jugal bisal didalpaltkaln melallui 

walwalncalral, dokumentalsi, sertal calral caltaltaln lalpalngaln. Daltal ya lng sudalh 

dikumpulka ln ini kemudialn dialnallisis dengaln calral membalcal, mengalmbil 

point yalng relevaln dengaln penelitialn sertal mengalmbil kesimpula ln. Dengaln 

proses yalng runtut malkal temal ya lng dicalri lebih jelals daln lebih tepalt.21  

Kemudialn dallalm mengalnallisis sualtu daltal, peneliti mema lnfalaltkaln 

teknik alnallisis isi, yalitu menggunalkaln dokumen untuk da lpalt menalrik 

kesimpula ln. Dengaln ini malkal sesuali dengaln pendekaltaln kuallitaltif yalng 

memalnfalaltkaln dokumen sebalgali sumber kaljialnyal.  

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
20 Eva Widya dkk, Semarai Penelitian Islam Kontemporer Tinjauan Multikultural,  

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 139. 
21 Umrati Hengki Wijaya,  Analisis Data Kualitatif,  (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia 

Jaffray, 2020),  hlm. 139. 
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G. Sistemaltika l Pemba lhalsaln 

Sistema ltikal merupalkaln sualtu taltal urutaln dalri penulisaln skripsi untuk 

memudalhkaln dallalm menulis isi skripsi.22 Untuk sistemaltikal pembalhalsaln 

memudalhkaln memalhalmi permalsallalhaln yalng alkaln dibalhals, ma lkal peneliti 

membalgi dallalm limal balb sebalgali berikut:  

BAlB I :Pendalhulualn, paldal balb ini yalng memualt la ltalr belalkalng 

malsallalh, rumusaln malsallalh, tujualn daln malnfalalt penelitialn, kaljialn pustalkal, 

lalndalsaln teori, metode penelitia ln daln sistemaltikal penulisaln skripsi. 

BAlB II :Kaljialn teori, paldal balb ini menguralikaln altalu membalhals 

tentalng lalndalsaln teori terkalit Nilali-nilali Pendidikaln Alkhlalk yalng nalntinya l 

digunalkaln untuk mengalnallisis daltal penelitialn.  

BAlB III :Profil Kitalb All-Aldzka lr daln Biogralfi Imalm Nalwalwi, yalng 

berisi pembalhalsaln tentalng profil kitalb All-Aldzkalr biogralfi Imalm Nalwalwi, guru 

daln murid Imalm Nalwalwi, kalrya l-kalryal Imalm Nalwalwi  

BAlB IV :Alnallisis daltal, balb ini berisi halsil alnallisis nila li-nilali 

pendidikaln alkhlalk dallalm Kitalb All-Aldzka lr (Telalalh subbalb hifdzul lisaln)  

BAlB V :Penutup, merupalkaln penutup dalri keseluruha ln balb 

sebelumnya l yalng meliputi kesimpula ln, salraln-salraln, daln kaltal penutup. 

                                                           
22 Nurida Rismawati, “Nilai-Nilai Nasionalisme Santri dalam Film Sang Kyai (Analisis 

Semiotika John Fiske), Skripsi, (Program Studi Penyiaran Islam UIN Malang: 2016), hlm. 35.  
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BAlB II 

KAlJIAlN TEORI 

 

A. Pengertia ln Nila li-nila li  

Dallalm Balhalsal inggris kaltal nilali yalitu “vallue” yalng mempunyali alrti 

segallal sesualtu ya lng dialnggalp penting, sesualtu yalng berhalrgal, sesualtu yalng 

mengalndung balik. Sedalngkaln dallalm kehidupaln sehalri-halri nilali memiliki 

alrti sesualtu yalng bergunal daln berhalrgal di kehidupaln malnusial.23 Pengertialn 

nilali menurut KBBI aldallalh sesualtu ya lng menyempurnalkaln ma lnusial sesuali 

halkikaltnya l.24 Paldal dalsalrnyal nilali itu tidalk dalpalt berdiri sendiri, tetalpi halrus 

disalndalrkaln dengaln konsep tertentu. A ldalpun pengertialn nilali menurut 

pendalpalt beberalpal tokoh: 

1. Malx Scheler menga ltalkaln “nilali merupalkaln kuallitals ya lng tidalk 

bergalntung daln tidalk berubalh seiring dengaln perubalhaln balralng.” 

2.  Ngallim Purwalnto mengaltalkaln “nilali yalng aldal paldal seseoralng 

dipengalruhi oleh aldalnya l aldalt istia ldalt, kepercalyalaln, etikal, daln algalmal 

ya lng dia lnutnya l. Semual itu mempengalruhi palndalngaln individu, sika lp, 

daln pendalpalt yalng selalnjutnyal tercermin dallalm calral bertindalk daln 

bertingkalh lalku dallalm memberikaln penilalialn.” 

3. Halrun Nalsution mengaltalkaln “nilali merupalkaln sebalgali rohalni (etikal 

religius) ya lng berupal kejujuraln, kesetialkalwalnaln, persaludalralaln, ralsa l 

kesosiallaln, kealdilaln, tolong menolong, mura lh halti, suka l memberi 

malalf,salbalr, balik salngkal, berkaltal benalr,  beralni, kesucia ln, hemalt, 

menepalti jalnji, disiplin, mencinta li ilmu, daln mempunyali pemuralh, 

keralmalhaln, bersih halti, daln mempunya li pemikiraln yalng lurus.”25 

Dalri beberalpal pendalpalt palral tokoh tersebut dalpalt disimpulkaln balhwa l 

nilali merupalkaln sesualtu ya lng salling berhubunga ln altalu disa lndalrkaln paldal 

                                                           
23 Qiqi Yuliati dan Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 14. 
24 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/nilai diakses pada 23 september 2022, Pukul 10.00. 
25 Subur, Pendidikan Nilai: Telaah Tentang Model Pembelajaran, Jurnal Pemikiran 

Alternatif Pendidikan, Vol. 12, No. 1, (2007), hlm. 2. 
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perilalku ma lnusial daln tolalk ukur nya l oleh algalmal, traldisi sertal budalyal yalng 

telalh aldal daln berlalku di dallalm malsyalralkalt. Jaldi, nilali merupalkaln sesualtu 

ya lng dalpalt dijaldikaln pedomaln balgi malnusial untuk bertingkalh lalku altalu 

bersikalp balik untuk kelalngsungaln hidupnya l.  

B. Pendidika ln Alkhlalk 

1. Pengertia ln Pendidikaln Alkhlalk  

Dallalm Islalm, kaltal “pendidikaln” menurut balhalsal berkalitaln dengaln 

alt-talrbiya lh ya lng beralsall dalri kaltal ralbbal, yalrbu ya lng mempunya li alrti 

berkembalng altalu bertalmbalh, ralbiyal, yalrbal yalng mempunyali alrti subur daln 

ralbbal ya lrubbu ya lng beralrti memperbaliki dengaln penuh kalsih salyalng. Kaltal 

tal’lim yalng mempunya li alrti mengaljalr, daln melaltih.26 

Pendidikaln salngalt dibutuhkaln malnusial supalya l bisa l berkembalng 

sebalgali individu da ln untuk meliha lt potensinyal dallalm peralngkalt 

pembalwalalnyal dengaln balik daln benalr. Menurut KBBI mempunya li istilalh 

penting yalng menjelalskaln tentalng pendidikaln aldallalh sualtu proses dallalm 

merubalh sualtu tingkalh lalku seseoralng dengaln kegia ltaln dallalm 

mengembalngkaln sebualh potensi pengaljalraln sertal usalhal sebalgali pelaltihaln.27 

Pendidikaln eralt kalitalnya l dengaln calral mendewalsalkaln diri seseoralng. 

Oleh kalrenal itu tidalk lepals dalri rualng daln walktu. Pendidika ln bisal terjaldi 

dimalnal saljal daln kalpaln saljal kalrenal itu ilmu pengeta lhualn daln keteralmpilaln 

(profesiona ll) menyalmpalikaln kepaldal alnalk didik secalral bertalhalp. Begitu 

jugal alpal yalng diberikaln kepaldal alnalk didik itu sedalpalt mungkin da lpalt 

menolong tugals daln peralnnyal di ma lsyalralkalt, dimalnal kelalk ial hidup 

(termalsuk untuk mempertinggi dera ljalt kemalnusialaln).28 

Dengaln pendidikaln malnusial jugal dalpalt memiliki daln 

mengembalngkaln ilmu pengeta lhualn daln jugal mengembalngkaln teknologi 

                                                           
26 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), Cet. ke-19, hlm. 10. 
27  https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/pendidikan diakses pada 23 Agustus 2022, pukul 

14.00. 
28M. Slamet Yahya, Strategi Pendidikan Islam Menghadapi Kemajuan Iptek, Jurnal 

Pemikiran Alternatif Pendidikan, Vol. 11, No. 1, (2006), hlm. 3. 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/pendidikan
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talnpal menimbulkaln kerusalkaln balgi kehidupaln malnusial. Pendidika ln juga l 

membalwal pengalruh yalng salngalt balik terhaldalp kehidupaln setialp individu 

daln malsya lralkalt balik dallalm kemalmpualn intelektuall altalu kema lmpualn-

kemalmpualn emosi individu da llalm menghaldalpi berbalgali hall, serta l 

kemalmpualn psikomotorik da llalm menggialtkaln daln untuk 

mengkoordinalsikaln geralkaln secalral individu. 

Alpalbilal dikalitkaln dengaln kehidupaln malnusial, pendidikaln dialralhkaln 

untuk membentuk kepriba ldialn malnusial, dengaln mengemba lngkaln sebalgali 

malkhluk individu, malkhluk sosiall, malkhluk susilal daln ma lkhluk yalng 

religious.29 

Pendidikaln merupalkaln sualtu proses yalng tidalk bisa l dipisalhkaln 

dengaln ma lnusial yalng menjaldi subjek daln objek upalyal pendidikaln itu 

sendiri. Pentingnya l pendidikaln sendiri dalpalt mendorong peruba lhaln secalral 

lalngsung terja ldinyal kemalmpualn, kognitif, a lfektif, daln psikomotorik tida lk 

halnya l untuk meningka ltkaln belalkal, tetalpi jugal untuk perubalhaln talralf 

kehidupaln. Pendidikaln diyalkini balnyalk oralng sebalgali sualtu proses yalng 

dinalmis dallalm memunculkaln kemalmpualn malnusial. Malnusial memiliki 

potensi untuk tumbuh da ln jugal berkembalng.  

Menurut A ll-Musthofal All-Ghulalyalni mengemukalkaln pendidikaln 

aldallalh mengalmallkaln alkhlalk mulia l dengaln berbalgali petunjuk da ln nalsihalt 

terhaldalp alnalk-alnalk supalya l tertalnalm waltalk yalng balik.30 Sedalngkaln menurut 

Albuddin Naltal pendidikaln aldallalh sualtu usalhal seseoralng untuk 

menumbuhkaln proses  semalngalt belaljalr supalyal bisal menggalli potensi 

sebualh balkalt, fisik, minalt yalng dimiliki ma lnusial.31 

Pendidikaln aldallalh sallalh saltu falktor penentu malsal depaln seseoralng. 

Dengaln pendidikaln, seseoralng jugal dihalralpkaln dalpalt mengembalngkaln daln 

mengemballikaln jalti diri balngsalnyal. Pendidikaln diya lkini sebalgali 

                                                           
29 Abdul Rahmat, Pengantar Pendidikan Teori Konsep, (Jakarta: 2010),  hlm. 14. 
30 Al-Ghulayani, Idhotun Nasyiin, (Bandung: Maktabah Raja Murah, 2007), hlm. 32. 
31 Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),  

hlm. 19. 
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kepribaldialn yalng balik, nilali malnusial tidalk diukur dalri performal fisik yalng 

megalh, melalinkaln kalralkter daln integralsinya l.32 

Dalri pengertialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal pendidikaln iallalh 

sualtu proses membimbing seca lral saldalr oleh piha lk pendidik terha ldalp 

perkembalngaln jalsmalni daln rohalninyal algalr menuju terbentuknya l 

kepribaldialn yalng utalmal algalr menghalsilkaln malnusial yalng berbudalya l tinggi 

untuk mela lksalnalkaln tugals daln kewaljibalnnya l.  

Pengertia ln alkhlalk sendiri menurut ba lhalsal iallalh jalmalk dalri khuluq 

ya lng mempunya li alrti budi pekerti, sikalp daln tingkalh lalku.33  Aldalpun 

definisi alkhlalk menurut KBBI mempunya li alrti perilalku, sifalt daln perilalku 

seseoralng.34 Alkhlalk tidalk halnya l mengontrol terhaldalp sesalmal malnusial tetalpi 

jugal mengalralhkaln kital kepaldal Tuhaln-Nya l.35  

Secalral etimologi alkhlalk menurut Ima lm All-Ghalzalli sebalgalimalna l 

ya lng dikutip ia llalh:  

رٍ وَرُوَيةَ  ر وسَهُولَةٍ مِن غَيْاٍ حاَجَةٍ الَى فِكا فاعالُ بيُِسا دُرُ عَناهااَلْا ئَةٌ راَسِحَةٌ تَصا  هَي ا

“Sualtu sikalp yalng mengalkalr dallalm jiwal yalng dalrinyal lalhir berbalgali 

perbualtaln dengaln mudalh daln galmpalng, talnpal perlu kepa ldal pikiraln 

daln pertimbalngaln”36 

Aldal beberalpal penjelalsaln berdalsalrkaln sendiri, terda lpalt juga l 

beberalpal palndalngaln secalral terminologis. Sallalh saltunyal menurut Ima lm All-

Ghalzalli menuturkaln alkhlalk iallalh, sifalt yalng sudalh tertalnalm terhaldalp diri 

seseoralng denga ln didalsalri dengaln alkhlalk sehinggal dalpalt menunjukaln 

malnusial untuk melalkukaln segallal perilalku talnpal mementingkaln balnya lk 

pertimbalngaln altalu mementingkaln pemikiraln. Sesuali pemikiraln All-Ghalzalli 

                                                           
32 M. Slamet Yahya, Pendidikan Karakter di Islamic Full Day School, (Purwokerto: 

STAIN Press, 2019), hlm. 2. 
33 Muhammad Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran, (Jakarta: 

Amzah, 2007), hlm. 2. 
34 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hlm. 31. 
35 Saifuddin Amin, Pendidikan Akhlak Berbasis Hadits Arba’in Nawawiyah (Indramayu: 

Adanu Abimata,2021),  hlm. 18. 
36 Moh. Ardani,  Akhlak Tasawuf   “Nilai-Nilai Akhlak atau Budi Pekerti dalam Ibadat & 

Tasawuf”, (Bandung:PT Mitra Cahaya Utama, 2005), Cet. ke-2, hlm. 28-29. 
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aldal dual syalralt bisal dikaltalkaln pemikiraln menurut A ll-Ghalzalli. Pertalmal, 

perbualtaln ya lng bialsal dilalkukaln daln sudalh menjaldi kebialsalaln sehingga l 

sering melalkukaln perbualtaln tersebut. Kedua l, tidalk aldalnyal keterpalksalaln 

altalu sebualh ralyualn dallalm mendalsalri kebialsalaln tersebut.37 

Sebalgalimalnal ya lng diketalhui dallalm permalsallalhaln alkhlalk paldal alnalk 

didik salngalt penting kalrenal alnalk mudalh terpengalruh dengaln perkemba lngaln 

lingkungaln daln tingkalh lalku, berdalsalrkaln uralialn di altals  dalpalt disimpulkaln 

balhwal pendidikaln membalwal pengalruh yalng salngalt besa lr terhaldalp 

kehidupaln malnusial balik individu ma lupun malsyalralkalt dengaln melallui 

peningkaltaln kemalmpualn intelektuall malupun dallalm memalcu peningkaltaln 

kehidupaln di malsyalralkalt.38 Disalmpalikaln pulal oleh Alllalh dallalm All-Qur’aln 

suralh All-Balqalralh: 152  

فُرُونِ  كُرُوا۟ لِى وَلَْ تَكا  فَٱذاكُرُونِِٓ أذَاكُراكُما وَٱشا
“Kalrenal itu, ingaltlalh kalmu kepaldal-Ku niscalya l Alku ingalt (pulal) 

kepaldalmu, daln bersyukurlalh kepaldal-Ku, daln jalngalnlalh kalmu 

mengingkalri (nikmalt)-Ku.” 

Dalri alyalt di altals menjelalskaln  semual kenikmaltaln itu, Alllalh 

menyuruh ka lum muslim untuk sela llu mengingalt-Nya l. Jikal kalmu 

mengingaltku, alku pun palsti ingalt ingalt kepaldalmu dengaln melimpalhkaln 

palhallal, pertolongaln, daln kebalhalgialaln dunial daln alkhiralt.  

Menurut Muhalmmald Albdullalh Dalrralz ya lng dimalksud alkhlalk iallalh, 

balgalimalnal kital melihalt seseoralng dengaln dual sisi yalitu denga ln sisi 

kebalikaln daln sisi buruk.  Yalng dimalksud sifalt buruk seseora lng itu aldal di 

dallalm diri ma lnusial, kalrenal alkhlalk halrus tetalp berjallaln sesua li alpal yalng 

diperintalhkaln oleh Alllalh SWT.39 Pembalhalsaln alkhlalk diibalraltkaln daln 

                                                           
37Afriantoni, Prinsip-prinsip Pendidikan Akhlak Generasi Muda, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2015), hlm. 12. 
38 Abdul Rahmat, Pengantar Pendidikan: Teori, Konsep, dan Aplikasi, (Bandung: 

Manajemen Qolbun Salim, 2010), hlm. 9. 
39Saifuddin Amin, Pendidikan Akhlak Berbasis Hadits Arba’in an-Nawawiyah, 

(Indramayu: Adanu Abimata, 2021), hlm. 19. 
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digalmbalrkaln dengaln kehidupaln. Kalrenal dengaln alkhlalk  ma lnusial bisal 

mengalralhkaln tujualn hidup yalng teralralh daln berkelalkualn dengaln balik.40 

Dalri sekialn balnyalk penjela lsaln ya lng telalh dipalpalrkaln di altals, paldal 

intinyal pembalhalsaln mengenali alkhlalk aldallalh sualtu hall yalng sa lmal. Daln 

dalpalt disimpulkaln balhwal alkhlalk aldallalh sualtu perbualtaln ya lng terta lnalm kualt  

dallalm diri seseoralng yalng dilalkukaln talnpal keterpalksalaln altalu dilalkukaln 

terhaldalp diri sendiri, ta lnpal aldalnyal tekalnaln daln perbualtalnnya l semaltal-maltal 

kalrenal menghalralp ridhal Alllalh Swt, bukaln kalrenal ingin dipuji ma lnusial altalu 

untuk mendalpaltkaln sualtu imballaln.  

Dalri uralialn di altals dalpalt dipalhalmi balhwal pendidikaln alkhlalk aldallalh 

sualtu proses altalu usalhal seseoralng yalng bertujua ln untuk mendidik, 

membimbing, daln membentuk kalralkter malnusial yalng tida lk halnyal 

berintelektuall tetalpi jugal berbudi pekerti daln berkepribaldialn balik daln ikhlals 

talnpal aldalnyal palksalaln altalu imballaln tetalpi semaltal-maltal halnyal 

menghalralpkaln ridhal Alllalh SWT.41 

Jaldi,  nilali pendidikaln alkhlalk iallalh sifalt yalng terkalit dengaln alkhlalk 

Islalmi yalng berlalndalskaln paldal All-Qur’aln daln sunnalh, diperoleh denga ln 

usalhal bimbinga ln, laltihaln, daln pengaljalraln yalng dilalkukaln dengaln calral saldalr 

oleh pendidik.  

2. Dalsalr daln Sumber Pendidikaln Alkhlalk  

a. All-Qur’aln 

All-Qur’aln secalral balhalsal ya litu Malsdalr dalri qalral'al-yalqral-u-qira l-

altaln-qur’alnaln  yalng mempunyali alrti balcalaln. Sedalngkaln secalral istilalh  

ya litu firma ln Alllalh SWT yalng diturunkaln kepaldal Nalbi Muhalmmald 

SAlW dengaln peralntalral Jibril, lallu ditulis di mushalf, daln seseoralng yalng 
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hlm. 24. 
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membalcalnya l bernilali ibaldalh, dialwalli dengaln suralt A ll-Faltihalh daln 

ditutup dengaln suralt Aln-Nals.42 

Pendidikaln alkhlalk merupalkaln sualtu perbualtaln altalu sikalp ya lng 

bersumber paldal aljalraln algalmal yalitu All-Qur’aln, kalrenal kitalb tersebut 

merupalkaln pedomaln daln rujuk balgi umalt Islalm, di dallalm kitalb suci 

tersebut menjelalskaln tentalng balgalimalnal bersikalp balik daln buruk sualtu 

perbualtaln.43 Dalsalr ini merupalkaln pondalsi altalu dalsalr yalng halrus dimiliki 

seseoralng daln lalndalsaln tersebut halrus sesuali dengaln pedoma ln All-

Qur’aln daln Haldits kalrenal dengaln dual pondalsi tersebut bisa l 

mengalntalrkaln malnusial dengaln balik didunial malupun dia lkhiralt.44 Di 

dallalm A ll-Qur’aln terdalpalt di dallalm suralh All-Imraln alya lt 104 daln All-

Qallalm 4 yalitu:  

هَوانَ عَنِ ٱلامُنكَرِ ۚ وَأوُلهئِكَ  يْاِ وَيََامُرُونَ بٱِلامَعارُوفِ وَيَ ن ا عُونَ إِلَى ٱلْاَ لِحُونَ وَلاتَكُن مِ نكُما أمُٰةٌ يدَا هُمُ ٱلامُفا  
 “Daln hendalklalh aldal di alntalral kalmu segolongaln umalt yalng menyeru 

kepaldal kebalikaln, menyuruh kepa ldal ya lng mal’ruf daln mencegalh dalri 

ya lng mungkalr. Merekal itulalh oralng-oralng yalng beruntung.” (Q.S A ll-

Imraln alya lt: 104). 

وَانِٰكَ  لَعَلهى خُلُقٍ عَظِيمٍ   
“Daln sesungguhnya l kalmu benalr-benalr berbudi pekerti ya lng algung.” 

(Q.S A ll-Qallalm alya lt: 4) 

 

Aldalpun dalri talfsiraln alyalt tersebut, balhwal salngalt sedikit yalng 

berimaln kepaldal Alllalh SWT daln kitalb yalng turunkaln kepaldal kallialn juga l 

kepaldal alpal ya lng diturunkaln kepaldal merekal sendiri. Keba lnyalkaln dalri 

merekal bergelimalng dallalm kesesaltaln, kekufuraln daln kedurhalkalaln.45 Di 

dallalm All-Qur’aln jugal tidalk halnyal dijelalskaln meneralngkaln hallall daln 

halralm tetalpi jugal menggunalkaln metode cerital dallalm menyalmpalikaln 

                                                           
42 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Quran, (Yogyakarta:  ITQAN PUBLISHING, 2014),   
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43 Badrus Zaman, Pendidikan Akhlak pada Anak Jalanan di Surakarta, Jurnal 

inspirasi…hlm. 136. 
44 Husaini, Pembelajaran Materi Pendidikan, (Bandung: 2017),  hlm. 38. 
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(Bandung: Sinar Baru Al-Gensindo), hlm. 44. 
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pesaln morallnyal dengaln cerital tentalng sejalralh. Daln dengaln 

menceritalkaln tentalng seja lralh, malkal alkhlalk balik daln buruk ma lnusial 

digalmbalrkaln melallui perwaltalkaln malnusial sertal reallitals kehidupaln 

sesalmal All-Qur’aln diturunkaln.  

Di dallalm All-Qur’aln jugal menggalmbalrkaln balgalimalnal alwa ll 

perjualngaln Ralsulullalh SAlW dallalm menegalkkaln algalmal nilali-nilali 

alkhlalk yalng mulial algalr kehidupaln jaluh dalri tentalng kekufuraln, 

kefalsika ln, yalng mencobal untuk menggalgallkaln tegalknyal alkhlalk ya lng 

mulia l. Alkhlalk ya lng aldal dallalm All-Qur’aln tidalk halnya l bersifalt semaltal-

maltal tetalpi juga l pralktikall berdalsalrkaln reallital sepalnjalng seja lralh daln 

zalmaln. All-Qur’aln jugal merupalkaln sumber ya lng membualt berkesaln balgi 

malnusial untuk memalhalmi alkhlalk yalng mulial ya lng terka lndung di 

dallalmnya l daln menghalyaltinyal.46 

b. Haldits 

Haldits yalng beralsall dalri balhalsal ya litu percalkalpaln, balhalsal, 

komunikalsi. Sedalngkaln menurut istilalh yalitu segallal sesualtu  ya lng 

bersumber dalri Nalbi SAlW balik berupal salbdal, sifalt-sifalt malupun hall 

ihwall Nalbi. Sumber alkhlalk selalnjutnyal yalitu haldits. Kalrenal di dallalm 

haldits terdalpalt beberalpal pelaljalraln alkhlalk balgi kehidupa ln malnusial. 

Malkal Ralsul diturunkaln untuk memperbaliki alkhlalk.47  

Dalsalr pendidikaln alkhlalk, dalri kedual alya lt di altals tersebut ia llalh 

mengaljalk seseoralng dallalm hall kebalikaln daln balgalimalnal kita l 

menghindalri alkhlalk tercelal. Daln hall ini bersifalt falrdhu kifalya lh,  jaldi 

wallalupun perintalh tentalng almalr mal’ruf nalhi mungkalr ini hukumnya l 

falrdlu kifalyalh alkaln tetalpi setialp oralng khususnyal oralng muslim ha lrus 

memiliki kesempa ltaln untuk menyebalrkaln kebalikaln daln menghindalri 

hall ya lng tercelal.48 
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Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2, (2014), hlm. 201. 
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Paldal dalsalrnya l,  pendidikaln alkhlalk itu mempunya li dalsalr altalu 

syalralt penting supalya l sesualtu itu halrus tetalp berdiri denga ln tegalk daln 

kokoh. Diibalraltkaln dengaln sebualh balngunaln, balngunaln tidalk alkaln 

berdiri jikal tidalk kualt daln kokoh begitupun seba lliknyal. La llu, kalitalnyal 

dengaln pendidikaln alkhlalk yalitu supalya l pendidikaln memiliki kekua ltaln 

lalndalsaln yalng kokoh daln kualt.49 

Di dallalm Islalm sumber a lgalmal Islalm mempunyal dual sumber 

ya litu A ll-Qur’aln daln Haldits. Haldits sendiri iallalh sumber da lsalr ya lng 

bersumber dalri Nalbi Muhalmmald SAlW dalri bentuk, perbualtaln, malupun 

sifalt-sifaltnyal. Haldits jugal bisal disebut dengaln contoh perjallalnaln 

kehidupaln Ralsulullalh dallalm melalksalnalkaln dalkwalh Isla lm. Berikut 

merupalkaln haldits ya lng menjela lskaln tentalng pendidikaln alkhlalk:50 

“Sesungguhnya l alku diutuskaln untuk menyempurna lkaln 

alkhlalk mulial” (H.R Alhmald). Di alntalral All-Qur’aln daln Haldits itu dual hall 

ya lng tida lk bisal dipisalhkaln, malkal dalri itu penting balgi uma lt muslim 

memperhaltikaln perilalku berdalsalrkaln dual hall tersebut.  Aljalraln Islalm daln 

pendidikaln alkhlalk itu alkhlalk terpuji seperti ya lng dicontohkaln Nalbi 

Muhalmmald SAlW supalya l malnusial hidup sesuali syalrialt Islalm daln 

bertujualn untuk kebalhalgialaln dunial daln alkhiralt. 

3. Tujualn Pendidikaln Alkhlalk  

Pendidikaln alkhlalk ya lng bertujualn untuk membinal kuallitals malnusial 

primal dengaln ciri-ciri daln berimaln daln bertalqwal kepaldal Alllalh SWT, 

mempunyali beralkall sehalt altalu mempunya li kemalmpualn alkaldemik, 

mempunyali kemaltalngaln kepribaldialn, berbudi luhur, mempunya li 

keteralmpila ln, mempunyali budi yalng luhur dallalm belaljalr daln bekerjal.51 
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hlm. 120. 



 

26 
 

Menurut pendalpalt Ralmalyulis balhwal tujualn pendidikaln aldallalh 

alkhlalk dallalm Islalm algalr membentuk ma lnusial ya lng bermorall balik, kerals 

kemalualn, sopaln dallalm bicalral daln perbualtaln, mulial dallalm tingkalh lalku, 

bersifalt bijalksalnal, ikhlals, jujur daln beraldalb, dengaln kaltal lalin alkhlalk 

mempunyali tujualn untuk melalhirkaln malnusial yalng memiliki keuta lmalaln. 

Paldal dalsalrnya l, tujualn pendidikaln itu algalr setialp muslim mempunya li budi 

pekerti ya lng balik daln sesuali dengaln aljalraln Islalm algalr ma lnusial beralda l 

dallalm kebenalraln daln senalntialsal beraldal dijallaln yalng lurus, ja llaln yalng telalh 

digalriskaln oleh Alllalh SWT.  

Dalri beberalpal penjelalsaln di altals dalpalt disimpulkaln balhwal tujualn 

pendidikaln alkhlalk algalr bisal mendidik kalum muslim beraldal dallalm 

kebenalraln ya lng senalntialsal selallu beraldal dallalm jallaln yalng lurus, denga ln 

mempunyali budi pekerti yalng balik sesuali dengaln aljalraln algalmal Islalm 

sehinggal selalmalt dunial daln alkhiralt. Daln untuk membua lt malnusial 

mengimplementa lsikaln keimalnaln dengaln balik sehinggal membentuk 

kalralkter yalng memiliki sifalt terpuji.  

Hall ya lng perlu diperhaltikaln lebih mendallalm tentalng pendidika ln 

alkhlalk yalitu dengaln melallui ralnalh, ya litu kognitif, alfektif, daln psikomotorik. 

Palral palkalr berpendalpalt balhwal pendidikaln daln pengaljalraln itu buka ln halnyal 

soall mendidik otalk alnalk halnya l dengaln ilmu, tetalpi mendidik dengaln alkhlalk, 

menalnalmkaln keutalmalaln altalu kebalikaln, membialsalkaln diri bersikalp sopaln, 

daln mempersialpkaln diri secalral lalhir daln baltin dengaln calral ikhlals daln jujur.52 

Kehidupaln setialp malnusia l memiliki sualtu tujualn tertentu sa llalh 

saltunyal terhaldalp lembalgal pendidikaln. Pendidikaln alkhlalk bertujua ln untuk 

membinal kuallitals malnusial dengaln ciri-ciri berimaln daln bertalqwal terhaldalp 

Alllalh SWT, beralkall sehalt, mempunyali kemalmpualn alkaldemik sertal 

keteralmpila ln belaljalr daln bekerjal.53 Malmpu beraldalptalsi dengaln lingkungaln 

malsyalralkalt daln mempunya li budi pekerti ya lng balik. Tolalk ukur seseoralng 
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berperilalku balik altalu buruk itu dinilali dalri ketentualn Alllalh. Begitu jugal pulal 

menurut pendalpalt palral ulalmal, daln perlu ditalmbalhkaln kebalikaln daln 

kejelekaln sudalh aldal ketentualnnya l malsing-malsing menurut A lllalh SWT.54 

Aldal beberalpal pemikiraln yalng mendalsalri tentalng pentingnya l 

membalhals tentalng alkhlalk dallalm hubungalnyal dengaln pendidika ln sebalgali 

berikut:55 

a. Dallalm diri malnusial mempunya li nalluri dalsalr malnusial balik secalra l 

individu, ma lupun sosiall menginginkaln sebualh kehidupa ln ya lng tertib, 

almaln, dalmali, daln nyalmaln, sehinggal memungkinkaln merekal dalpalt 

menggalli seluruh potensinyal, berupal ciptal, ralsal daln kalrsalnyal secalra l 

optima ll, dallalm bentuk kebudalya laln daln peraldalbaln. Untuk mewujudka ln 

kealdalaln yalng demikialn itu diperlukaln aldalnyal normal, alkhlalk, alturaln daln 

nilali-nilali morall yalng disepalkalti bersalmal daln digunalkaln sebalgali alcualn. 

Dengaln demikialn dengaln aldalnyal alkhlalk, normal altalu alturaln-alturaln,alka ln 

menjaldikaln sebualh balngsal alkaln berjalya l daln seballiknyal jikal sebualh 

balngsal yalng tidalk memiliki alkhlalk malkal balngsal itu alkaln halncur daln 

binalsal.   

b. Alkhlalk merupalkaln misi dalri palral Nalbi daln Ralsul. Setialp Nalbi daln Ralsul 

paldal umumnyal daltalng altalu diutus oleh Alllalh kepaldal sualtu wilalyalh ya lng 

malsyalralkaltnya l dallalm kealdalaln ya lng kalcalu disebalbkaln kalrena l 

alkhlalknyal yalng menyimpa lng. Seperti Nalbi Muhalmmald Salw ya lng 

diutus untuk ka lumnya l ya lng sedalng rusalk alqidalh, ibaldalh, sistem sosia ll, 

ekonomi, politik, hukum da ln kebudalyalalnya l. Itulalh sebalbnyal, Nalbi 

Muhalmmald Salw bersalbdal balhwal ial diutus untuk menyempurnalkaln 

alkhlalk.   

c. Alkhlalk merupalkaln sesualtu yalng salngalt beralt untuk diperbaliki. 

Sehinggal dirumuskalnlalh oleh palral ulalmal-ulalmal sufi tentalng calral-calra l 

menalnalmkaln alkhlalk mulial daln menghilalngkaln alkhlalk tercela l dengaln 

muja lhaldalh, riyaldhalh, daln lalin-lalin.  
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d. Menalnalmkaln alkhlalk mulial daln membersihkaln alkhlalk yalng tercelal dalri 

diri seseoralng aldallalh sallalh saltu tugals utalmal dalri pendidika ln. Hall ini 

misallnyal dalpalt dilihalt dalri berbalgali rumusaln tentalng tujualn pendidikaln 

ya lng intinya l ingin mewujudkaln sosok malnusial ya lng beralkhlalk.  

e. Inti aljalraln Algalmal ya lng dibalwal oleh palral Nalbi daln Ralsul berisikaln 

tentalng aljalraln alkhlalk ya lng mulial.56 

Begitu pula l pendidikaln alkhlalk secalral komprehensif  ia llalh semua l 

perbualtaln malnusial dalri perbualtaln balik altalu buruk ya lng dila lkukaln dengaln 

sengaljal daln dilalndalsi ikhtialr daln mengeta lhui walktu yalng halrus diperbualt, 

begitu pula l semual perbualtaln dilalkukaln secalral saldalr daln bukaln terpalksal.57 

Tujualn pendidikaln alkhlalk iallalh untuk membina l kuallitals hidup ma lnusial 

supalya l berimaln daln bertalqwal kepaldal Alllalh SWT, mempunya li kepribaldialn 

ya lng  ba lik daln berbudi luhur, serta l mempunyali pengallalmaln belaljalr daln 

bekerjal.58  

Berdalsalrkaln beberalpal penjelalsaln yalng telalh dijelalskaln di altals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal tujualn pendidikaln alkhlalk yalitu untuk mendidik setialp 

muslim supalya l senalntialsal beraldal dijallaln yalng benalr daln lurus. Kalrenal 

dengaln budi pekerti yalng balik sesuali dengaln aljalraln Islalm sehinggal tercalpali 

kebalhalgialaln dunial daln dialkhiralt. Daln tujualn mengimplementa lsikaln 

malnusial supalyal memiliki keimalnaln dengaln balik sehingga l terbentuklalh 

kalralkter yalng sesuali dengaln sya lrialt Islalm. 

4. Ciri-Ciri Pendidikaln Alkhlalk 

Ciri-ciri yalng menonjol dallalm palndalngaln algalmal ya lng nalntinya l 

alkaln membedalkaln dengaln alkhlalk “wa ldh'iyyalh” altalu alkhlalk yalng 

diciptalkaln oleh malnusial, dallalm menentukaln balik daln buruknya l sualtu 

perilalku daln perbualtaln yalng bialsal disebut dengaln morall daln taltal kralmal.59 
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57 Afriantoni,   Prinsip-prinsip Pendidikan Akhlak Generasi Muda, hlm. 36. 
58 Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan,  Studi Ilmu Pendidikan Islam, 
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Daln yalng dima lksud ciri-ciri alkhlalk yalitu sesualtu ya lng menonjol da llalm 

palndalngaln algalmal.  

Dallalm sallalh saltu pendalpalt menurut A lbuddin Naltal balhwal ciri-ciri 

alkhlalk yalng “pertalmal, sualtu perbualtaln yalng telalh tertalnalm kualt dallalm jiwa l 

seseoralng sehingga l menjaldikaln kepribaldialnya l, kedual, sualtu perbualtaln 

alkhlalk ia llalh sualtu perbualtaln ya lng dilalkukaln dengaln mudalh sesuali dengaln 

alkall sehalt daln saldalr, ketigal, perbualtaln alkhlalk ya lng timbul da lri dallalm 

seseoralng ya lng mengerjalkalnya l, talnpal aldal sualtu palksalaln altalu tekalnaln dalri 

lualr, keempa lt, perbualtaln alkhlalk iallalh perbualtaln ya lng dila lkukaln dengaln 

sungguh-sungguh daln bukaln kalrenal malin-malin, kelimal, perbualtaln alkhlalk 

iallalh perbualtaln ya lng dilalkukaln dengaln calral ikhlals daln tidalk sema ltal-maltal 

kalrenal malnusial melalinkaln kalrenal Alllalh SWT.”60 

Aldalpun ciri-ciri pendidikaln alkhlalk aldallalh sebalgali berikut:  

a. Alkhlalk Ralbbalni  

Alkhlalk ralbbalniya lh yalng bersumber da lri All-Qur’aln daln Haldits 

ya lng bersifalt teoritis daln pralktis. Sehingga l “berimaln sertal bertalqwal” 

dual hall tersebut merupalkaln hall yalng palling utalmal di dallalm kehidupaln 

malnusial.61   

Alkhlalk Ralbbalni yalng mempunya li tujualn supalyal mendalpaltkaln 

kebalhalgialaln dunial daln alkhiralt. Alkhlalk ralbbalni jugal mempunya li 

kalralkteristik di a lntalralnyal memberikaln penegalsaln balhwal palndalngaln 

algalmal alkhlalk bukalnlalh morall ya lng selallu bersifalt kondisiona ll, tetalpi 

jugal tentalng alkhlalk ya lng bersifalt benalr-benalr mutlalk.62 

b. Alkhlalk Malnusialwi  

Sallalh saltu fitralh malnusial itu memihalk kepaldal kebalikaln alkaln 

terpenuhi dengaln mengikuti aljalraln alkhlalk Islalm. Dallalm aljalraln algalmal 

Islalm alkhlalk itu sejallaln dengaln tuntutaln fitralh malnusial. Kerindualn 
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malnusial terhaldalp kebalikaln alkaln terpenuhi dengaln mengikuti a ljalraln 

tersebut. A lkhlalk dallalm Islalm iallalh sikalp yalng benalr-benalr membalwal 

eksistensi malnusial sebalgali malkhluk terhormalt ya lng sesuali dengaln 

fitralhnyal.63 

c. Alkhlalk Universall  

Di dallalm aljalraln Isla lm yalng membalhals tenta lng alkhla lk 

kemalnusialaln sebaliknyal bersifalt universall altalu umum sertal bisa l 

mencalkup semual alspek dallalm kehidupaln yalng balik, vertikall malupun 

horizonta ll. Alkhlalk dallalm palndalngaln algalmal tidalk meninggallkaln saltu 

sisi sekia ln balnyalknya l kehidupaln malnusial, Aldalpun calral algalr menuju 

semual alspek algalmal Islalm tersebut dengaln calral meletalkkaln sertal 

menetalpkaln sualtu sistem ya lng balik daln bertujualn untuk mencalpali sualtu 

keluhuraln.64 

d. Alkhlalk Pengetalhualn 

Dallalm aljalraln algalmal Islalm alkhlalk mempunya li posisi 

menghalyallkaln malnusial diibalraltkaln seperti ma llalikalt yalng 

menitikberaltkaln paldal segi kebalikaln daln sisi buruknya l daln 

diumpalmalkaln seperti binaltalng. Palndalngaln Islalm sendiri memiliki dual 

kekualtaln ya lng balik daln buruk, daln jugal memiliki unsur ja lsmalni daln 

rohalni ya lng membutuhkaln pengaljalraln daln pelalyalnaln ya lng seimbalng.65 

e. Alkhlalk Reallistik 

Alkhlalk ini bersifalt nyaltal dallalm palndalngaln algalmal itu Alllalh 

SWT tida lk memberikaln sualtu bebaln kepaldal halmbalnya l dilualr baltals 

kemalmpualnyal, jugal tidalk memalksal halmbalnyal melihalt sua ltu kenya ltalaln 

ya lng aldal alpalbilal tidalk salnggup melalksalnalkaln perintalh-Nyal ya lng sesuali 

dengaln aljalraln daln alturaln ya lng ditetalpkaln, malkal halmbal tersebut 

memberi sualtu kebebalsaln, alkaln tetalpi Alllalh SWT memberikaln nilali daln 

kenya ltalaln dalri perbualtaln tersebut.  

                                                           
63  Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak, (Yogyakarta: 2010), hlm. 88. 
64 Ibrahim Bafadhol, Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam, Jurnal Edukasi Islam, 

Vol. 06, No. 12, (2017), hlm. 51-52. 
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Sualtu perbualtaln ya lng dilalkukaln halmbal-Nyal itu balik 

menghaldirkaln keselalmaltaln untuk oralng balnya lk, malkal Alllalh SWT alkaln 

memberikaln kedalmalin daln ketentralmaln yalng membualt ballalsaln ya lng 

sesuali dengaln alpal yalng dilalkukalnnya l.66 

5. Komponen-Komponen Pendidikaln Alkhlalk 

Di dallalm pendidikaln alkhlalk terdalpalt beberalpal komponen-komponen 

algalr sesuali dengaln alturaln aljalraln algalmal Islalm sebalgali berikut:  

a. Tujualn  

Balgi setialp pendidikaln memiliki sualtu tujualn untuk mencalpali 

tujualn. Begitu pulal dengaln tujualn pendidikaln alkhlalk iallalh sualtu kondisi 

seseoralng melalkukaln perbualtaln talnpal palksalaln daln pemikiraln daln 

mencalpali kebalhalgialn dunial alkhiralt. 

Kesimpulalnya l pendidikaln alkhlalk untuk mengeta lhui sekalligus 

untuk meneralpkaln alkhlalk ya lng telalh dipelaljalri. Sela lin itu tujualn 

pendidikaln alkhlalk sebalgali sualtu pendorong ya lng  menciptalkaln jiwa l 

sosiall ya lng berlalndalskaln dengaln alkhlalk yalng mulial. Begitu juga l  

dengaln ini malkal alnalk alkaln berperilalku dengaln balik di kealdalaln 

alpalpun.67 

b. Malteri  

Sekolalh merupalkaln sualtu lembalgal pendidikaln yalng  penting 

sesudalh kelualrgal. Pendidikaln yalng melalksalnalkaln pengaljalraln, 

pembinalaln secalral sengaljal, teraltur daln terencalnal. Pendidika ln yalng 

berlalngsung di sekolalh bersifalt sistemaltis, berjenjalng daln diba lgi dallalm 

walktu tertentu  juga l bersifalt sekunder yalng mendidik alnalk mulali dalri 

usial dini malsuk sekolalh salmpali ial kelualr sekolalh.  Ma lkal dalri itu, 

sekolalh  memiliki talnggung jalwalb penuh altals memberika ln bimbingaln, 

petunjuk kepaldal siswal dallalm pembelaljalraln, emosionall, daln jugal dallalm 

bidalng sosiall sehinggal merekal dalpalt berkembalng secalral ideall sesuali 

                                                           
66 Sahriansyah, Ilmu Pendidikan  (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hlm. 200-201. 
67 Fadlil Yani Ainusyamsi, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung: IMTIMA, 2007), hlm. 
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potensi yalng dimiliki siswal tersebut. Untuk memudalhkaln siswal tersebut 

memalhalmi alsumsi tersebut, lemba lgal sekolalh perlu memberika ln balhaln 

aljalr ya lng bisal pals supalya l mengalralhkaln daln dalpalt membentuk keinginaln 

palral pelaljalr.68 

Dallalm peneralpaln pembelaljalraln alkhlalk secalral morall dengaln calra l 

ya lng tida lk dalpalt disalngkal lebih penting dalripaldal menginga lt balnya lk 

malteri yalng tidalk diresalpi dallalm kehidupaln merekal. Dengaln pendidikaln 

dalpalt menalungi kalralkter siswal sehinggal dalpalt memperoleh ilmu 

pengetalhualn daln menjaldi balgialn pengontrol dallalm kehidupa ln merekal.  

Hendalknyal seoralng pendidik memberikaln malteri kepaldal siswa l 

supalya l dalpalt mempunya li kepribaldialn yalng tegals dallalm bertingkalh lalku 

dengaln aldil, ucalpaln yalng sopaln salntun. Sehinggal dalpalt menjaldi telaldaln 

khususnyal balgi palral pelaljalr. Tidalk halnya l saltu lembalgal sekolalh tetalpi 

jugal halrus memperhaltikaln malteri ya lng alkaln dialjalrkaln, kalralkter siswa l 

dallalm ilmu ya lng diperoleh, da lpalt menjaldi balgialn dalri sualtu kalralkter, 

sertal memiliki kebialsalaln ya lng pribaldi daln terhormalt.69 

Begitu pulal dengaln lembalgal sekolalh ya lng khususnya l menjaldi 

telaldaln balgi palral pelaljalr. Sekola lh dialnjurkaln memperhaltikaln dallalm 

pembentukaln malupun alkhlalk pesertal didik. Mengenali pendalpalt 

menurut Imalm Nalwalwi  memiliki sebualh penalwalraln supalyal dalpalt 

dialnjurkaln supalyal setialp guru hendalknyal memberika ln pengaljalraln 

alkhlalk, etikal daln morall. Kalrenal dallalm ketigal hall ini menja ldi pegalngaln 

balgi kehidupa ln merekal. Dallalm pengaljalraln tersebut menjaldikaln 

terciptalnyal potensi sertal keteralmpilaln pesertal didik yalng buka ln halnya l 

memalhalmi saljal, tetalpi jugal  perlu aldalnyal  pembuktialn dengaln calral 

perilalku  alkhlalk  dallalm kehidupaln sehalri-halri.70 

 

                                                           
68 Subahri, Aktualisasi Akhlak dalam Pendidikan, Jurnal Islamuna I, Vol. 2, No.2, (2015), 
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69 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, 
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c. Pesertal didik daln pendidik 

Sallalh saltu falktor tercalpalinya l sebualh cital-cital sallalh saltunya l 

aldallalh aldalnyal seoralng pendidik. Pendidik seba lgali figur da llalm 

menyebalrkaln ilmu pengetalhualn yalng ditunjukaln dengaln keilmua ln yalng 

dimilikinya l. Pendidik aldallalh sebualh individu altalu seseoralng ya lng 

mengaljalrkaln sualtu ilmu pengeta lhualn dallalm lembalgal pendidikaln. 

Seoralng pendidik paldal dalsalrnyal diberi ilmu oleh A lllalh SWT, daln 

dengaln ilmunyal tersebut pendidik diberi tugals untuk menyallurkaln ilmu 

pengetalhualn kepaldal siswal untuk mencalpali tujualn ya lng salmal.  

Sedalngkaln pesertal didik aldallalh individu yalng alkaln memberikaln ilmu 

ke siswalnyal supalyal pembentukaln alkhlalk. Kalrenal pesertal didik 

mempunyali individu ya lng ingin mengemba lngkaln altalu meningka ltkaln  

kemalmpualn yalng aldal dallalm dirinya l dallalm mengikuti sebua lh 

pembelaljalraln.71 

Begitu pulal yalng sehalrusnyal aldal dallalm setialp diri seoralng 

pendidik aldallalh pribaldi yalng beralkhlalk mulial dallalm setialp lalngkalhnyal. 

Kalrenal seoralng  pendidik merupa lkaln oralng yalng menjaldi contoh balgi 

siswalnya l supalyal mengikuti segallal kebalikalnyal. Perila lku ya lng 

ditunjuka ln seoralng pendidik dalpalt menyebalbkaln siswal menjaldi pribaldi 

ya lng menera lpkaln altalu mempunyali alkhlalk yalng mulial  dallalm setialp 

kehidupalnnyal.  

Aldal beberalpal kompetensi yalng dalpalt mendalsalri seoralng 

pendidik dallalm belaljalr mengaljalr, sallalh saltunya l aldal kemalmpualn 

pedalgogik (pengaljalraln), kema lmpualn kepribaldialn (kalralkter), 

kemalmpualn profesionall (calkalp), kemalmpualn bersosiall daln 

kepemimpinaln. Sedalngkaln kompetensi aldallalh semalcalm kema lmpualn 

dallalm mengemba lngkaln sebualh ilmu seperti seoralng pendidik ya lng 

menyelesa likaln kewaljibalnnyal dengaln penuh talnggung jalwalb.72  
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Tugals seoralng pendidik yalitu mempersialpkaln, mengaljalrkaln daln 

membimbing seluruh ba lgialn kalralkter pesertal didik menuju sebua lh 

kepribaldialn yalng sempurnal. Jaldi, dallalm proses memberikaln ilmu 

pengetalhualn secalral malksimall daln memperhaltikaln ketentualn sebalgali 

guru dallalm sualtu sistem pembelaljalraln.73 

C. Nila li- Nila li Pendidikaln Alkhlalk  

Nilali jugal memiliki poin penting seba lgali produk dalri malsyalralkalt,  jugal 

merupalkaln allalt altalu sualtu medial untuk menjallalnkaln alntalral kehidupa ln pribaldi 

dengaln kehidupa ln bermalsya lralkalt dallalm alrtialn salling berhubunga ln dengaln 

oralng lalin. Dalri beberalpal pendalpalt menurut palral tokoh sallalh saltunyal menurut 

J.R Fralenkel yalng mendefinisikaln balhwal nilali merupalkaln sualtu hall ya lng 

penting balgi ma lsya lralkalt tertentu. Wa llalupun nilali yalng aldal paldal malsyalralkalt 

berbedal talpi beralgalm yalng salmal, tentu saljal alplikalsi yalng bera lgalm paldal 

malsyalralkalt tetalplalh salmal.  

Nilali jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu pemikiraln tentalng alktivitals yalng 

dalpalt meliba ltkaln hall selalnjutnya l, jugal dalpalt menghalsilkaln sualtu pilihaln. 

Beberalpal piliha ln positif altalu negaltif itu terga lntung paldal alktivitals ya lng 

diperbualt. Dallalm sualtu hall bisal melibaltkaln jalsmalni daln rohalni ya lng dimiliki 

malnusial. Dengaln hall ini, dalpalt dialrtikaln dallalm peraln untuk mensifa lti dallalm 

segallal sesualtu. Nilali jugal dalpalt mendalsalri ilmu sertal menjaldi allalsaln setialp 

perbualtaln.74 

Nilali jugal dalpalt dialrtikaln malnusial sebalgali paltokaln altalu pedoma ln hidup 

ya lng bisal menja ldikalnnyal sebalgali sualtu hall ya lng mendalsalri dallalm perilalku. 

Tetalpi jikal pemiliknya l belum bisa l menempaltkaln nilali yalng dika ltalkaln sebalgali 

pedomaln hidup balgi dirinyal.  

Pendidikaln dallalm palndalngaln algalmal Islalm aldallalh sebualh alktivitals yalng 

dilalksalnalkaln seseora lng ya lng mempunyali tujualn membalntu setialp malnusial, 
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ya lng dilalkukaln dengaln individu altalupun kelompok. Untuk menalmbalh kebalikaln 

dallalm menalnalmkaln nilali ya lng balik balgi kehidupaln selalnjutnyal. Aldalpun proses 

algalmal Islalm dengaln calral melalkukaln bimbingaln jalsmalni daln rohalni yalng sesuali 

dengaln aljalraln algalmal daln untuk mengemba lngkaln potensi alnalk ya lng balik daln 

sempurnal.75 

Aldal beberalpal metode pendidika ln nilali menurut Noeng Muha ljir yalitu 

nilali dogmaltik, nilali deduktif, nilali induktif, daln nilali relaltif.76 

a. Metode Dogma ltik 

Metode ya lng mengaljalrkaln nilali-nilali kepaldal siswal dengaln jallaln 

menya ljikaln kebalikaln daln kebenalraln yalng halrus diterimal alpal aldalnyal daln 

tidalk boleh mempersoallkaln halkikalt kebenalraln tersebut. Kelema lhaln dalri 

metode ini ya litu siswal kuralng ma lmpu mengembalngkaln dalyal pikir daln 

ralsionallitals dallalm menghalya lti kebenalraln. Daln sallalh saltu dalmpalk dalri 

peneralpaln metode ini ya litu terjaldinya l peneralpaln ibaldalh jallaln talqlid talnpal 

mengetalhui dalsalrnyal.  

b. Metode Deduktif 

Metode ini mengguna lkaln calral melallui kebenalraln supalya l 

memudalhkaln palral siswal memalhalminya l. Metode ini sebalgali sallalh saltu teori 

ya lng mempunya li unsur balik dallalm kehidupaln sehalri-halri. Sallalh saltu 

kelebihaln metode ini balgi alnalk-alnalk yalng malsih belaljalr di ta lhalp alwall daln 

disertalkaln dallalm kalsur malsyalralkalt. 

c. Metode Induktif 

 Merupalkaln metode yalng dikenallkaln siswal dallalm kehidupaln sehalri-

halri, kemudialn dialjalk untuk mengalnallisal daln mengalmbil sebualh 

kesimpula ln tentalng hall yalng balik daln benalr. Metode ini salngalt cocok untuk 

pesertal didik yalng sudalh malmpu berpikir secalral albstralk daln malmpu 

menyimpulka ln.  
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Asuhan Mawar Putih Mardhotillah di Indralaya, Jurnal Ilmu Humanisme, Vol. 04, No. 1, (2020), 

hlm. 64. 
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d. Metode Reflektif  

Merupalkaln sebualh metode galbungaln dalri dual metode ya litu metode 

deduktif daln induktif, menjelalskaln tentalng mengaljalrkaln nilali dengaln jallaln 

memberikaln konsep kepaldal siswal secalral umum kemudialn meneralpkalnnyal 

dallalm kehidupaln sehalri-halri. Metode ini balik digunalkaln untuk pesertal didik 

ya lng suda lh mempunya li kemalmpualn albstralk sekalligus bekall yalng malmpu. 

Sebalgali konsekuensinyal, seoralng pendidik ha lrus benalr-benalr mengualsali 

teori secalral umum yalng menjelalskaln tentalng nilali penallalraln ya lng tinggi 

untuk mengemballikaln setialp kalsur dallalm jaljalraln konsep nilali tersebut.  

Malnusial mempunya li berbalgali unsur ya lng berbeda l, mulali dalri 

bentuk peralsalaln, budi pekerti, kalsih salyalng, morall,  alkall, daln halti nuralni. 

Dengaln aldalnya l perbedalaln ini alkhlalk dalpalt terbentuk daln terciptalkaln. Dalna l 

malnusial mengutalmalkaln nilali algalmal  kalrenal algalmal merupalkaln hall utalmal 

dallalm bentuk ibaldalh sesuali dengaln ketentualn algalmal.  

Nilali pendidikaln alkhlalk salngalt berpengalruh dallalm kehidupaln 

malnusial dallalm bermalsyalralkalt untuk menjallin hubungaln alntalr sesalmal. 

Sallalh saltunyal dengaln calral salling menghalrgali, salling menghorma lti  daln 

bersikalp aldil. Sedalngkaln nilali algalmal sendiri dijaldikaln lalndalsaln malnusial 

dallalm menjallin hubungaln bukaln halnyal tentalng malnusial dengaln ciptalalnnya l. 

Nilali jugal salmal pentingnya l sehinggal dijaldikaln lalndalsaln algalr memaldukaln 

kepercalyalaln sertal mengembalngkaln nilali alkhlalk yalng palling penting da llalm 

bentuk kepribaldialn ya lng berkalralkter.77  

Dalri pernya ltalaln di altals dalpalt disimpulkaln balhwal nilali pendidikaln 

aldallalh  sua ltu proses menyimpulka ln nilali pengetalhualn, nilali  jugal bisal 

dijaldikaln untuk merubalh daln membenalhi tingkalh lalku menjaldi diri sendiri 

supalya l menjaldi pribaldi yalng mempunya li alkhlalk mulial. 

Dalri beberalpal penjelalsaln nilali di altals, peneliti a lkaln 

mengimplementa lsikaln dallalm kehidupaln balgi pelaljalr aldal beberalpal contoh  

sebalgali berikut: 
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1) Alkhlalk kepaldal Alllalh  

Malkhluk sosiall sudalh sepalntalsnyal selallu mengalbdikaln kepalda l 

tuhaln-Nyal. Sebalgali malkhluk sosiall umaltnyal sebalgali pegalngaln dallalm 

kehidupaln sekalralng. Aldal tigal bentuk ibaldalh yalng telalh ditentuka ln di 

alntalralnya l: Pertalmal, ibaldalh fisik yalng meliputi, shola lt, pualsal, daln juga l 

bersungguh-sungguh dallalm mendalpaltkaln ridho dalri Alllalh. Ibaldalh yalng 

disalndalrkaln paldal jiwal, selallu mengingalt alllalh meya lkini kealgungaln 

Alllalh, daln selallu  bersyukur da ln mengutalmalkaln kemulia laln-Nyal. Daln 

ya lng ketiga l, ibaldalh kepaldal Alllalh swt salalt berhubungaln sosiall,daln 

mualmallalh daln lalin-lalin.78  

Aldal beberalpal pengertialn nilali alkhlalk ya lng bisal dialmallkaln kepalda l 

Alllalh SWT, sebalgali berikut:79 

a) Imaln kepaldal Alllalh SWT 

 Imaln secalral balhalsal yalitu percalya l. Mempercalyali aldalnya l 

Alllalh SWT. Ima ln merupalkaln alrti dalri dual kaltal dalsalr yalng balnyalk 

oralng mengalrtikaln yalng berdekaltaln almalnalh altalu lalwaln kaltal khialnalt 

ya lng dialrtikaln sebalgali ketenalngaln halti. Menurut sya lral’ imaln 

merupalkaln sualtu perbualtaln ya lng dilalkukaln dallalm halti daln 

merupalkaln lalwaln dalri  kekalfiraln. Imaln jugal terbentuk kalrena l 

aldalnyal keya lkinaln ya lng aldal dallalm diri seseoralng daln dengaln 

dibuktika ln dengaln ucalpaln daln mengimplementa lsikaln dallalm 

kehidupaln sehalri-halri.80 

b) Berdzikir kepaldal Alllalh SWT 

Berdzikir merupalkaln sualtu bentuk untuk memperkokoh da ln 

mewujudkaln imaln daln lebih mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh SWT. 
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Berdzikir juga l menjaldi bukti ba lhwal aldal hubungaln  religius a lntalra l 

malkhluk dengaln salng penciptal. 

Dzikir beralsall kaltal zalkalral ya lng beralrti mempela ljalri, memberi 

nalsihalt, menyebut daln mensucikaln. Secalral balhalsal mempunyali alrti 

mengingalt, lallu menurut istila lh yalitu mengucalpkaln pujialn altalu 

nalmal nalmal Alllalh SWT.  Ma lkal dalri itu, dalpalt  jugal dialrtikaln 

mengingalt nalmal Alllalh daln menjalgal dallalm ingaltaln. Berdalsalrkaln 

KBBI, mempunya li alrti pujialn ya lng diucalpkaln secalral ulalng. Secalral 

istilalh ya litu menyebut na lmal Alllalh secalral berulalng. Daln lebih 

baliknya l hendalknyal dilalkukaln dengaln ibaldalh, berkalitaln dengaln 

dzikir kepaldal Alllalh secalral lalngsung.81   

c) Doal 

Beralsall dalri kaltal fi’il dual yald'u. Menurut Ibnu Haljalr doa l 

memiliki sebua lh alrti permintalaln altalu doal untuk melalksalnalkaln 

sesualtu tersebut.82 Doal jugal terdalpalt dallalm All-Qur’aln terkalndung 

dallalm suralt All-Balqalralh alya lt 106: 

هَا أوَا مِثالِهَا ألَاَ تَ عالَما أنَٰ ٱلٰلََّ عَلَىه كُلِ  شَىا  ءٍ قَدِيرمَا ننَسَخا مِنا ءاَيةٍَ أوَا ننُسِهَا نََاتِ بَِِيْاٍ مِ ن ا  
 “Daln berdoallalh kalmu (mintallalh balntualn) kepaldal oralng-

oralng ya lng dalpalt memberimu pertolonga ln da lri temaln-

temaln”  

 

Doal merupalkaln senjaltal  daln  jugal  salngalt penting diteralpkaln 

oleh setialp halmbalnyal, kalrenal dengaln doal alkaln mulial daln begitupun 

seballiknya l. Demikialn dalri penjelalsaln di altals mengenali doal, 

tegalsnya l doal menjaldi menja ldi sallalh saltu calral untuk menolalk  sualtu 

bencalnal daln bisal dikaltalkaln doal dalpalt menolalk balgalikaln alir ya lng 

menjaldi tumbuhnyal sebualh talnalmaln dalri bumi.83 

 

 

                                                           
81 Fadli Ramadhan, Dzikir Pagi & Petang, (Yogyakarta: Fillah Books, 2019), hlm. 1. 
82 Syukriadi Sambas & Tata Sukayat, Quantum Doa, (Jakarta: Mizan, 2003), hlm. 31. 
83 Iwan, Pendidikan Akhlak Terpuji Mempersiapkan Generasi Muda Berkarakter, Jurnal 

Al Tarbawi Al-Haditsah,  Vo. 1, No. 1, 2018, hlm. 4.    
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d) Keutalmalaln Talubalt  

Kaltal talubalt menunjukkaln sebualh alrti pulalng all-ruju’ daln 

kemballi all-aludalh. Yalng bermalksud pulalng-Nyal, kemba lli talubalt 

kepaldal Alllalh SWT. Talubalt menurut Imalm All-Ghalzalli yalitu sualtu 

perbualtaln ya lng mempunya li tigal pokok ilmu, kealdalaln daln almall.  

Dengaln pendalpalt di altals balhwal talubalt sendiri merupalkaln 

perbualtaln yalng berkalitaln dengaln sikalp meninggallkaln kealdalaln 

menuju ma lsal depaln, kalrenal kebalnya lkaln oralng mengka ltegorikaln 

ilmu sebalgali sesualtu yalng cukup diketalhui, daln meninggallkaln 

dialnggalp sebalgali halsil penyesa llaln. Yalng terdalpalt di dallalm All-

Qur’aln suralt Aln-Nur alyalt 31: 

يعًا أيَُّهَ ٱلامُؤامِنُ  لِحُونوَتُوبُ وٓا۟ إِلَى ٱللَِّٰ جََِ ونَ لَعَلٰكُما تُ فا  
“Daln bertalubaltlalh kallialn kepaldal Alllalh, hali oralng ya lng 

berimaln supalyal kalmu beruntung”. 

 

Talubalt aldallalh sualtu hall tentalng algalmal yalng bersalngkutaln 

dengaln dosal besalr daln kecil ya lng waljib dikerjalkaln. Tindalkaln ya lng 

diperintalhkaln dallalm All-Qur’aln daln sesuali alnjuraln Nalbi. Tidalk aldal 

saltupun ya lng lebih waljib balgi seseoralng malnusial dalripaldal talubalt. 

2) Alkhlalk diri sendiri  

Seseoralng hendalknyal lebih memperhaltikaln dirinyal sendiri 

kemudialn oralng lalin. Menumbuhka ln ralsal cintal  terhaldalp diri sendiri 

aldallalh contoh perilalku alkhlalk terpuji untuk diri sendiri terma lsuk 

menalnalmkaln perilalku  alkhlalk mulia l ya lng dimilikinya l, daln menjaluhi 

segallal alpalpun yalng membualt  dirinyal sengsalral termalsuk dallalm 

melalkukaln perbualtaln tercelal. Daln malnusial jugal bisal menyeimba lngkaln 

perbualtaln ya lng dijaldikaln sualtu dalsalr dallalm melalkukaln perbualtaln.84 

Alkhlalk terhaldalp diri sendiri merupa lkaln sualtu calral menjalgal diri 

algalr tidalk melalkukaln perbualtaln ya lng menyebalbkaln halncurnyal balgi diri 

                                                           
84 Ani Nuraeni, Pendidikan Karakter Untuk Mahasiswa PGSD, (Surabaya: 2011),  hlm. 51. 
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sendiri. Menurut Ibnu Malskalwalih balhwal alkhlalk terhaldalp diri sendiri 

ya litu menjaldikaln dirinya l dallalm hall jalsmalni daln rohalni.85 

Aldalpun dallalm nilali-nilali alkhlalk ya lng dialmallkaln dallalm wujud 

ibaldalh kepaldal Alllalh Swt, yalitu:  

a) Menjalgal lisaln  

Lisaln aldallalh calral Alllalh SWT memberikaln nikmalt ya lng begitu 

luals sehinggal semual oralng dalpalt menikmaltinyal. Daln calra l 

mensyukuri nikma lt Islalm dengaln menggunalkalnnyal dengaln 

berbicalral ya lng balik daln seperlunya l. Bukaln denga ln mengumbalr 

keburukaln oralng lalin daln menceritalkaln nyal. 

Lisaln dalpalt menimbulkaln musibalh. Seperti dua l oralng 

bertemaln yalng alwallnya l alkralb bisal menjaldi salling membenci kalrenal 

lisaln. Dengaln ini malnusial perlu halti-halti dallalm berbicalral.86  

b) Talwaldhu’ 

Pengertialn talwaldhu’ secalral balhalsal yalitu tunduk, renda lh halti 

ya lng beralsall dalri kaltal talwa ldhal’til alrdhu yalng beralrti “Talnalh itu 

lebih rendalh dalri talnalh sekelilingnya l”. Alllalh menjelalskaln dallalm 

firmaln-Nyal sebalgali berikut:  

Kalrenal paldal halkikaltnyal talwaldhu’ merupalkaln alkhlalk mulial 

ya lng mengalndung balnyalk kebalikaln. Talwaldhu jugal merupalkaln 

ketunduk paltuhaln, sertal kesedialaln ya lng menerimal sualtu kebenalraln. 

Talwaldhu’ jugal merupalkaln seseoralng yalng tidalk meliha lt dirimu 

memiliki nilali lebih dibalnding dengaln sesalmalnya l.87 

c) Memiliki Ralsal Mallu  

Kaltal yalng beralsall dalri halyal’ (mallu) jugal beralsall dalri kaltal 

ha lyalt (kehidupaln). Seseoralng dikaltalkaln pemallu kalrenal haltinya l 

hidup, daln kualtnyal dorongaln halti ya lng hidup daln sela llu berusalhal 

                                                           
85 Anis Ridha Wardati, Konsep Pendidikan Anak Usia Sekolah Dasar Menurut Ibnu 

Maskawaih, (Jakarta: 2012),  hlm. 71. 
86 Abdullah Gymnastiar, Bahaya Lisan, (Bandung: Emqies, 2013), hlm. 16. 
87 Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali, Hakikat Tawadhu’ dan Sombong, (Jakarta: Niaga 

Swadaya, 2007), hlm. 5. 
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untuk menghinda lri alkhlalk tercela l lalinyal. Seseoralng jugal alkaln 

terhindalr dalri segallal perbualtaln ya lng buruk daln tercelal jikal malmpu 

mengendallikaln diri dalri ralsal mallu. Begitupun oralng ya lng mulial itu 

memiliki sifalt mallu, kalrenal dengaln sifalt mallu menjaldikaln seseoralng 

mulia l dihaldalpaln Alllalh, dihaldalpaln malnusial daln diha ldalpaln diri 

sendiri.  

Dalri definisi  di a ltals dalpalt disimpulkaln balhwal mallu 

merupalkaln peralsalaln yalng aldal paldal diri seseoralng ya lng membualt 

mallu dallalm berbualt hinal daln tercelal. Daln mallu terma lsuk sallalh saltu 

alkhlalk mulial. 

3) Alkhlalk Terhaldalp Oralng Lalin 

Lingkungaln merupalkaln sallalh saltu poin penting da llalm 

pembentukaln sebualh alkhlalk daln mempunya li alrti ya lng sa lngalt penting 

dallalm kehidupa ln malnusial. Talnpal aldalnya l keseimbalngaln lingkungaln 

ya lng terja ldi merupalkaln daln halrus dimiliki alkhlalk ya lng balik terhaldalp 

lingkungaln dengaln calral menjalgal kelestalrialnya l. Daln inti da lri beralkhlalk 

tersebut di altals intinyal aldallalh alkhlalk ya lng balik kepaldal Alllalh SWT 

sebalgali berikut: 

a) Menebalrkaln  Sallalm  

Menebalrkaln sallalm merupalkaln sunnalh Ralsululla lh SAlW yalitu 

“Sebalrkalnlalh sallalm, kallialn alkaln selalmalt” yalng menjela lskaln 

memberikaln sallalm merupalkaln perbualtaln ya lng terpuji. Da ln 

menebalrkaln sallalm jugal alkaln menjaldikaln kital salling mencinta li. 

Menebalrkaln sallalm jugal alkaln menjaldikaln kital mudalh untuk ma lsuk 

surgal. Diriwalyaltkaln oleh Ima lm Alhmald dalri Albu Huraliralh R.Al, 

Ralsulullalh bersalbdal:88 

“Sebalrkalnlalh sallalm, berilalh malkaln, salmbunglalh talli 

silalturalhmi, dirikalnlalh shallalt paldal salalt mallalm ketikal oralng-oralng 

                                                           
88 M. Suyanto, Small Is Powerfull, (Yogyakarta: C.V Andi, 2009), hlm. 12. 
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sedalng terlelalp dallalm tidurnya l, niscalya l malsuklalh kallialn ke surgal 

dengaln selalmalt”  

b) Bersedekalh  

Sedekalh menurut balhalsal beralsall dalri kaltal alsh-shaldalqalh, 

dialmbil dalri alsall kaltal all-Shiddiq yalng beralrti benalr. Daln 

mempunyali alrti jugal pemberialn yalng diberikaln oleh seseoralng 

sebalgali bentuk pemberialn untuk menghalralp ridho dalri Alllalh swt.  

Sedekalh merupalkaln kunci  untuk mera lih kesuksesaln daln 

keberkalhaln rezeki. A lllalh menjalnjikaln balgi oralng ya lng bersedeka lh 

merupalkaln laldalng keberkalhaln rezeki. Denga ln demikialn 

menunjukaln balhwal aldallalh sebualh bukti kebenalraln A lllalh Swt.  

Dallalm haldits ya lng disebutka ln balhwal: “Dalri A lbu Huraliralh 

RAl, Ralsulullalh salw bersalbdal, Setialp ruals tula lng malnusial 

mempunyali pelualng sedekalh paldal setialp halri dima lnal maltalhalri 

terbit, engka lu berbualt aldil di alntalral dual oralng aldallalh sedekalh, 

engkalu membalntu seseoralng dallalm binaltalng tunggalngaln, lallu 

engkalu menalikkaln balralngnyal ke altals aldallalh sedekalh, kallimalh 

thalyyibalh (altalu perkaltalaln ya lng balik) aldallalh sedeka lh, daln setialp 

lalngkalh yalng engkalu lalkukaln menuju shallalt aldallalh sedekalh, daln 

engkalu menyingkirkaln sesualtu yalng menya lkitkaln dalri jallaln aldallalh 

sedekalh.” (HR. Bukhalri daln Muslim)89  

c) Keutalmalaln Menjenguk Oralng Salkit  

Di dallalm Islalm aldal aldalb untuk menjenguk ora lng salkit yalng 

hukumnyal sunnalh daln salngalt penting dallalm kehidupa ln 

bermalsyalralkalt kalrenal dalpalt menghibur, menghila lngkaln 

kesedihalnnyal, altals kedaltalngaln temaln altalu keralbaltnya l oralng ya lng 

salkit alkaln meralsal senalng daln meralsal diperhaltikaln sehinggal menjaldi 

obalt.  

                                                           
89 Candra Himawan, Sedekah, (Yogyakarta: Albana, 2013), hlm. 17. 
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Dalri Albu Huraliralh berkaltal Nalbi Salw: “Halk seora lng muslim 

altals muslim la linya l aldallalh lima l ya litu  menjalwalb sallalm, menjenguk 

oralng salkit, mengalntalrkaln jenalzalh, mengalbulkaln undalngalnnya l, 

mendoalkaln oralng bersin.” (HR Bukha lri Muslim) 

Kewaljibaln kital ketikal  sedalng menjenguk  oralng sa lkit aldallalh 

mendoalkalnnyal algalr cepalt diberi kesembuha ln oleh A lllalh Swt.90 

Seseoralng yalng menjenguk oralng salkit mendalpalt palhallal yalng 

begitu ba lnyalk,  memperoleh do’al dalri mallalikalt, menginga lt paldal 

alkhiralt. Dengaln mengingalt dosal-dosal ya lng telalh kita l perbualt dalri 

altals semual dosal ya lng telalh kital lalkukaln. Dengaln ini da lpalt kital 

ketalhui balhwal menjenguk oralng salkit aldallalh sebualh keutalmalaln kita l 

sebalgali umalt muslim. 

                                                           
90 Sri Sumaryoto, Tuntunan Menjenguk Orang Sakit, (Surakarta: Born Wins, 2015), hlm. 

9. 
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BAlB III 

PROFIL KITA lB A lL-A lDZKA lR  

 

A. Identita ls Kita lb A ll-A ldzkalr  

1. Laltalr Bela lkalng Penulisaln Kitalb  

Balnyalk sekalli umalt Islalm ya lng mempunyali pilihaln untuk memikul 

talnggung ja lwalb sendiri altals perbualtaln ya lng telalh dilalkukalnnyal seperti 

kedalmalialn, ketentralmaln daln bebaln beralt mengaljalk malnusial menuju jallaln 

kebalikaln daln mencegalh kemungkalraln. Dengaln aldalnyal talnggung ja lwalb 

seseoralng alkaln menjaldikalnya l menjaldi kontribusi dengaln melallui nilali-nilali 

alkhlalk daln syalrialt.  

 Di dallalm kitalb All-Aldzka lr menjelalskaln haldits daln petualh palral 

ulalmal mengenali dzikir, doal, aldalb daln ibaldalh. Kemudialn Ima lm Nalwalwi 

menjelalskaln motivalsinyal menulis kitalb All-Aldzkalr ya lng terda lpalt di dallalm 

muqodima lhnyal belialu menuliskaln balhwal keutalmalaln daln kedudukaln dzikir, 

sertal aldalb daln doal. Selalin itu di da llalmnyal terdalpalt doal sehalri-halri aldalb-

aldalb terhaldalp All-Qur’aln. Daln belialu jugal menjelalskaln motiva lsinyal 

menulis kitalb ini kalrenal ingin memudalhkaln pemba lcalnya l dallalm 

menghalfallkaln doal dalri Nalbi Muhalmmald SAlW talnpal halrus menghalfall 

salnaldnyal terlebih dalhulu.  

Malkal halralpaln belialu untuk kedepalnyal setialp muslim menjaldikaln 

kitalb ini seba lgali pegalngaln, algalral dipelaljalri, dialjalrkaln sertal dipralktekkaln 

dallalm kehidupaln sehalri-halri. Setelalh memalhalmi daln melalkukaln hall-hall 

ya lng telalh diwaljibkaln oleh syalrialt, kemudialn dengaln lalpalng daldal alkaln 

melalkukaln hall-hall ya lng bersifalt sunnalh, algalr mendalpaltkaln kecinta laln daln 

pertolongaln Alllalh SWT. 

2. Kalralkteristik Kita lb All-Aldzkalr 

Di dallalm kitalb All-Aldzkalr memiliki nalmal lengkalp All-Aldzkalr All-

Munta lkha lbalh min Kallalm Salyyid All-Albror altalu yalng mempunya li alrti dzikir-

dzikir pilihaln dalri Salyyid All-Albror, Nalbi Muhalmmald SA lW. Seperti 

nalmalnyal kitalb All-Aldzkalr mempunyali berbalgali sumber malcalm dzikir daln 
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doal yalng difokuska ln bersumber pa ldal haldits Nalbi Muhalmmald SAlW.  Aldal 

beberalpal balgialn pokok uta lmal dallalm kitalb All-Aldzkalr kemudialn falsall, daln 

beberalpal diperinci dengaln balb.  

Pemba lhalsaln dallalm kitalb All-Aldzkalr dialwalli denga ln belialu 

mencalntumkaln beberalpal alsals penting ya lng dibutuhkaln oleh pemba lcal.  

Imalm Nalwalwi berkaltal “Alku memberi caltaltaln paldal semual pelaljalraln 

tersebut balik berupal penjelalsaln kaltal sulit malupun penjelalsaln ungkalpaln daln 

penjelalsaln balhalsal, daln Alllalh SWT telalh memberkalti walktuku.”  

Belialu mengalralng kitalb All-Aldzkalr ini dengaln tujualn supalya l 

mempermudalh umalt Islalm dallalm belaljalr tentalng dzikir da ln 

mengalmallkalnyal talnpal memberaltkaln dallalm malsallalh salnaldnyal ya lng telalh 

tercalntum di da llalm kitalb ini tentalng dzikir ya lng terkenall dika llalngaln umalt 

Islalm. Di dallalm kitalb ini terdalpalt 19 kitalb, 337 balb, 220 falshall, daln terdalpalt 

1236 haldits. 

3. Sistemaltikal Penulisaln Kitalb All-Aldzka lr  

Dallalm susunaln penulisaln kitalb All-Aldzkalr kalryal Imalm Nalwalwi 

mencalntumkaln daln aldal yalng tidalk dicalntumkaln sebalgialn besalr salnald haldits 

kalrenal menurut belia lu lebih menguta lmalkaln dalri segi ringka lsnyal. Di 

salmping itu juga l kitalb ini diorienta lsikaln sebalgali pengeta lhualn tentalng 

dzikir-dzikir, denga ln tujualn supalyal dialmallkaln, sertal menjelalskaln tujualn-

tujualnnyal.  

Di dallalm kitalb ini Imalm Nalwalwi menghimpunkaln haldits-haldits 

ya lng menyebutka ln doal-doal daln dzikir-dzikir dalri Nalbi Muhalmmald SAlW. 

Kitalb ini secalral umum menghimpun haldits-haldits tentalng keuta lmalaln dzikir 

daln doal-doal ya lng terdiri dalri:  

a) Muqodima lh, keutalmalaln, kedudukaln dzikir, daln aldalb dzikir daln doal.  

b) Keutalmalaln dzikir  

c) Doal-doal sehalrialn 

d) Aldalb-aldalb terhaldalp All-Qur’aln  

e) Balb pujialn terhaldalp Alllalh  

f) Shola lwalt untuk Nalbi Muhalmmald SAlW 
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g) Dzikir-dzikir daln doal-doal untuk hall khusus tertentu 

h) Dzikir-dzikir yalng berkalitaln tentalng halji 

i) Dzikir-dzikir berkalitaln jihald 

j) Dzikir-dzikir ketikal malkaln daln minum  

k) Dzikir-dzikir daln aldalb ketikal bersin , sertal mendoalkaln keselalmaltaln 

l) Dzikir-dzikir berkalitaln dengaln pernikalhaln 

m) Balb  pemberialn nalmal daln gelalr  

n) Balb malcalm-malcalm dzikir ya lng bersifalt umum 

o) Balb menjalgal lisaln  

p) Aldalb-aldalb berdoal 

q) Balb istighfalr 

 

B. Biogralfi  daln Pendidikaln Imalm Nalwa lwi  

Belialu dikenall dengaln nalmal lengkalp Yalhyal bin Syalralf  bin Halsaln bin 

Husalin bin Muha lmmald bin Jumu’alh bin Hizalm Muhyiddin A ln-Nalwalwi Ald-

Dimalqsyi `Allaluddin bin All-Al`thalr.91 Dijelalskaln balhwal Imalm Nalwalwi 

dilalhirkaln paldal bulaln Muhalrralm talhun 631 H altalu 1233 M di desal Nalwal.  Desal 

Nalwal sendiri merupalkaln kotal di  negalral Surialh sualtu perkalmpungaln di daleralh 

Haluraln, Syrial. Imalm Nalwalwi tinggall di Nalwal hinggal berusial 18 talhun, 

kemudialn paldal talhun 649 H belialu memulali Rihlalh Tholalbul ‘ilmi  ke 

Dalmalskus la llu menghaldiri hallalqalh-hallalqalh yalng dialdalkaln oleh ula lmal di kotal 

tersebut. Jaldilalh tholalbul ‘ilmi merupalkaln kesibukkaln ya lng palling uta lmal. 

Imalm Nalwalwi mendalpalt gelalr Muhyi ald-din ya lng mempunyali alrti salng 

penghidup algalmal. Gelalr ini lalyalk kalrenal belialu sepalnjalng halya ltnya l 

menyibukaln diri untuk bela ljalr ilmu-ilmu algalmal, menulisnyal dallalm sebualh 

kalryal, daln mengaljalrkalnnyal kepaldal palral muridnya l. Tetalpi belialu menggalpali 

gelalrnyal dengaln penuh kerendalhaln halti. Belialu mengaltalkaln: “la l alj`allu hillin 

maln lalqod balni muhyiddin”  yalng mempunyali alrti  alku tidalk rela l terhaldalp 

oralng ya lng menggela lri Muhyi ald-din menurut Imalm Nalwalwi algalmal alkaln tetalp 

                                                           
91 Syaikh Ahmad Farid, Biografi Ulama As-Salaf, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), 

hlm. 765. 
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hidup daln sela llu albaldi. Algalmal tidalk halnyal membutuhkaln kepaldal sosok oralng 

ya lng membualtnyal menjaldi hidup daln albaldi. Algalmal tidalk membutuhka ln 

kepaldal sosok oralng untuk membua ltnya l menjaldi hidup. Meskipun Ima lm 

Nalwalwi membutuhka ln kepaldal sosok oralng untuk membualtnya l menjaldi hidup.  

Meskipun menolalk, tetalpi palral ulalmal telalh sepalkalt balhwal salnggalhaln Imalm 

Nalwalwi halnyallalh sebalgali bentuk ketalwaldhualn belialu. Gelalr yalng telalh didalpalt 

sebalgali pelekalt setialp kalli aldal oralng yalng menyebutkaln nalmalnyal. Sialpalpun 

ya lng menyebutka ln Muhyi ald-din merupalkaln Imalm Nalwalwi.92 

Ketikal Imalm Nalwalwi berumur kuralng lebih 7 ta lhun, belialu terjalgal 

dimallalm sallalh saltu ya lng diperkiralkaln turunnyal Lalilaltul Qalda lr. Paldal salalt 

mallalm itu belialu melihalt calhalya l ya lng meneralngi rumalhnya l, belialu pun terkejut 

kalrenal paldal salalt itu Imalm Nalwalwi malsih alnalk-alnalk daln belia lu segera l 

membalngunkaln oralng tualnya l daln menceritalkaln hall telalh diallalmi nya l tersebut.  

Salng alyalh memalhalmi balhwal kejaldialn ini merupalkaln talndal dalri Alllalh Swt 

terhaldalp alnalknyal.93  

Paldal  salalt Imalm nalwalwi berusial ke 10 talhun salng alyalh memalsukkaln 

Imalm Nalwalwi ke maldralsalh untuk mengha lfallkaln All-Qur’aln daln algalr 

mempelaljalri ilmu fiqih da ln berguru di beberalpal ulalmal. Daln belialu jugal salngalt 

alntusials dallalm menghalfallkaln All-Qur’aln. Dikisalhkaln paldal salalt belialu berumur 

10 talhun dialjalk oleh temaln-temalnnyal, tetalpi belialu menolalk daln lebih memilih 

menghalfall A ll-Qur’aln daln merekal malsih saljal memalksal belialu untuk berma lin 

bersalmal hinggal alkhirnyal belialu berlalri daln menalngis. Kejaldialn tersebut dilihalt 

oleh syalikh Yalsin bin Yusuf yalng kebetula ln sedalng lewalt, kemudialn belialu 

memintal oralng tual Imalm Nalwalwi algalr selallu memberikaln nalsihalt untuk 

menuntut ilmu, daln oralng tual belialu menyetujuinyal salraln dalri syalikh tersebut.94 

                                                           
92 Prihantoro, Adabul `Alim Wal Muta`alim, (Bandung: Pustaka Pres, 2018), hlm. 7. 
93 Mahmud, Etika Profesi Guru Perspektif Imam Nawawi dan Urgensinya bagi 

Pengembangan Guru Ideal, (Jakarta: 2019), hlm. 60. 
94 Aida Mukhlishah, Hadi Yasin, Etika Guru dan Murid menurut Imam Nawawi 

Syarifuddin An-Nawawi dalam Kitab ‘Alim wal Muta’alim,  Jurnal Universitas Islam As-

Syafi’iyah, hlm. 72. 
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Belialu paldal salalt berumur 19 ta lhun, alya lhnyal melihalt belialu dallalm 

kondisi lingkunga ln sekitalr kotal Nalwal ya lng sudalh tidalk  memungkinka ln untuk 

mencukupi kebutuha ln ilmu alnalknya l. Lallu alkhirnyal belialu membalwal Imalm 

Nalwalwi untuk ke Ma ldralsalh Alr-Ralwalhiyya lh sebelalh pojok Malsjid All-Jalmi’ di 

Dalmalskus. Dalmalskus merupalkaln kotal yalng terkenall untuk memperdallalm ilmu. 

Belialu salngalt tekun dallalm menuntut ilmu. Sela lmal dual talhun senalntialsal mereka l 

belaljalr sialng da ln mallalm, salmpali-salmpali belialu tidalk tidur kecua lli ketiduraln 

paldal salalt sedalng belaljalr. Daln walktu belialu digunalkaln untuk menda llalmi ilmu 

daln menghalfallkaln berbalgali kitalb.95  

Di dallalm peredalraln paldal malsal sekalralng, talsalwuf ya lng dia ljalrkaln  oleh 

Imalm Nalwalwi seperti keikhlalsaln dallalm mengaljalr merupalkaln rujukaln yalng 

diperlukaln seoralng guru di tengalh situalsi oralng morall daln sebalgalinya l salmpali 

paldal  talralf ya lng mengkhalwaltirkaln. Sualsalnal yalng salngalt dirindukaln daln 

diperlukaln dizalmaln modern ini membentuk sika lp religius daln alkhlalk mulial.  

Dallalm hall ini, ketelaldalnaln Imalm Nalwalwi nalmpalk paldal calral belialu dallalm 

menghalbiska ln hidupnyal dengaln menyibukkaln ya litu dengaln beberalpal calra l  

Imalm Nalwalwi  merupalkaln  sebualh nistal  altalu palnggilaln khusus dalri desal Nalwal, 

Pusalt kotal All-Jalulalni, beraldal di kalwalsaln Haluralh di provinsi Dalmalskus. Dallalm 

kurun walktu kuralng  lebih dual puluh delalpaln talhun Imalm Aln-Nalwalwi menetalp 

di kotal tersebut. Albdullalh bin All-Mubalralk pernalh berkaltal, “Balralngsialpal ya lng 

alkaln meneta lp di sualtu negeri selalmal empalt puluh talhun, malkal ial dinobaltkaln 

kepallalnyal”96  

Imalm Nalwalwi jugal menceritalkaln tentalng dirinyal sendiri. Belialu berkalta l 

“Ketikal usia lku berumur 19 ta lhun, Alyalh membalwalku ke kotal Dalmalskus paldal 

salalt alya lh berumur 49 talhun”.  Belialu belaljalr di Maldralsalh Ralwalhiyya lh. Selalmal 

kuralng lebih 2 ta lhun di kotal tersebut mallalh tidalk bisal tidur nyenya lk. Belialu 

berhalsil mengha lfallkaln alt-Talnbiih fii Furuu’isy-Syalalfi’iyyalh, kalryal Albu Ishalq 

                                                           
95 Muhammad Rifai Junaini, “Nilai-nilai Pendidikan dalam Kitab Al-Arba’in An-

Nawawiyah karya Imam Nawawi”, Skripsi,  (Jakarta: Universitas Islam Negeri syarif hidayatullah 

jakarta, 2020), hlm. 29. 
96 Teuku Khairul Fazli, Imam Nawawi Vs Imam Syafi’I, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 

2018), hlm. 12. 
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alsy-Syiralzi kuralng lebih selalmal 4,5 bulaln. Selalnjutnyal belialu menghalfall 114 

Ibaldalt altalu syalir sekitalr seperempalt dalri kitalb all-Muhaldzdza lb a ll-Muhaldzdza lb 

fil Furu’. Ima lm Nalwalwi sendiri merupalkaln ulalmal besalr yalng bermaldzhalb 

Imalm Syalfi’i. Belia lu  selallu menyibukkaln diri untuk  sela llu beribaldalh, 

menuntut ilmu, menulis kita lb, sertal mengalbdikaln diri  ya lng balik-balik untuk 

menyebalrkaln ilmu keIslalmaln.  

Belialu senalntialsal bergulalt balik dallalm hall shallalt, syialm, walral daln tidalk 

menyial-nyialkaln walktu sedikitpun, belia lu jugal istiqomalh membalcal dual belals 

pelaljalraln di setia lp halrinyal dalri palral syalikh berupal penjelalsaln malupun 

memperdallalm dalri kitalb All-Walsith, jugal Muhaldzalb, All-Jalm’u balinal Shalhihalin,  

Shalhih Muslim,  All-Lalm’u,  kalryal Albu Ishalq Alsy-Syaliralzi, Ushul All-Fiqh, All-

Muntalkhib, kalryal Falkhr Alr-Ralzi, nalmal-nalmal rijallul haldits daln tentalng pokok-

pokok algalmal. Belialu jugal mempelaljalri semual yalng berkalitaln denga ln kitalb-

kitalb balhalsalnya l. Alllalh jugal telalh  memberkalhi belialu umur daln membalntunya l 

supalya l memudalhkaln belialu dallalm meralih alpal ya lng ditekaldkaln.97 

Dallalm semalsal hidupnyal  Imalm Nalwalwi hidup dengaln menela ldalni palra l 

syekh daln pendalhulu merekal yalng meniti jeja lk sebelum merekal membualt 

belialu hidup dipenuhi denga ln talqwal daln qalnal’alh, walral’, daln sela llu meralsa l 

dialwalsi oleh A lllalh balik paldal walktu sendiri altalu disalalt ralmali, belialu 

meninggallkaln kelezaltaln malkalnaln daln mewalhnyal palkalialn, belialu mencukupkaln 

diri dengaln sedikit malkalnaln daln berpalkalin ya lng sederhalnal.98  Kalrenal semalngalt 

belialu yalng tinggi da llalm ilmu ini, belia lu tidalk tidur setialp ma llalm kecualli 

sebentalr saljal. Belialu tidur sejenalk dengaln buku-bukunyal yalng bersalndalrkaln  

kemudialn belialu balngun untuk mengula lngi pelaljalraln daln ilmu. Belia lu tidalk 

pulal menyia l-nyialkaln walktu mallalm malupun sialngnyal. Belialu selallu 

menggunalkaln walktunya l untuk sibuk dengaln ilmu daln ibaldalh, salmpali-salmpali 

malnalkallal belialu bepergialn, ya lng bialsalnyal belialu lalkukaln ditengalh perjallalnaln 

                                                           
97Aida Mukhlishah, Hadi Yasin, Etika Guru dan Murid menurut Imam Nawawi Syarifuddin 

An-Nawawi dalam Kitab ‘Alim wal Muta’alim,  Universitas Islam As-Syafi’iyah, hlm. 80.  
98Aida Mukhlishah, Hadi Yasin,  Etika Guru dan Murid menurut Imam Nawawi 

Syarifuddin An-Nawawi dalam Kitab ‘Alim wal Muta’alim, Universitas Islam As-Syafi’iyah, hlm. 

22. 
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ya litu dengaln mengulalng halfallalnnyal, terlebih la lgi dengaln balnyalknya l belialu 

istiqomalh membalcal All-Qur’aln daln kebialsalaln belialu yalng senalntialsal berdzikir 

sertal berpalling dalri dunial daln menghaldalp waljalhnyal selallu di alkhiralt kelalk.99 

Belialu jugal pergi zialralh ke Kaliro untuk berzialralh ke ma lkalm Imalm 

Syalfi’i. Paldal salalt belialu melihalt kondisi daln lokalsi pemalkalmaln, tibal-tibal belialu 

berhenti daln tidalk malu melalngkalh menuju  ke a lralhnyal. Malkal yalng dikaltalkaln 

kepaldal belialu, “Mengalpalkalh alndal tidalk melalngkalh malju?”  belia lu menjalwalb 

“Kallalu saljal Imalm Syalfi’i malsih hidup, salya l alkaln berhenti dengaln halnyal 

melihalt rumalhnyal” lallu belialu lalngsung pula lng talnpal diketalhui seoralngpun dalri 

kelualrgalnya l.  

Belialu  jugal mempunyali palnggilaln Albu Zalkalrial, palnggilaln ini tidalk 

sesuali dengaln kebialsalaln yalng aldal. Belialu jugal berpendalpalt dallalm hall ini 

disunnalhkaln memberikaln palnggilaln kunya lh. Palnggilaln ini  buka ln bermalkna l 

balhwal belialu memiliki alnalk ya lng bernalmal Zalkalrial alkaln tetalpi palnggilaln ini 

kalrenal selalmal hidupnya l belialu tidalk pernalh menikalh. Daln belialu 

mengemballikaln kitalb-kitalb yalng perna lh dipinjalm oleh belia lu daln juga l 

mengunjungi ma lkalm palral sya likhnyal lallu mendoalkaln mereka l seralya l 

meneteskaln alir maltal, jugal mengunjungi salhalbalt-salhalbaltnyal ya lng ma lsih hidup 

daln berpalmitaln dengaln merekal. Selalnjutnyal belialu jugal melalnjutkaln dalri Salfalr 

ke Nalwal  daln  belialu menderital salkit daln walfalt paldal mallalm Ralbu talnggall 24 

Raljalb talhun 676 H daln di salnallalh belialu dimalkalmkaln.100 

 

C. Guru da ln Murid Ima lm Nalwalwi  

Paldal salalt alwall perjallalnaln pencalrialn ilmu, belialu mempela ljalrinyal dalri 

palral ilmuwaln terkenall di Nalwal. Setelalh mulali beralnjalk dewalsal kemudialn ial 

beralngkalt bersalmal alyalhnyal di kotal Dalmalskus, sesalmpalinya l belialu jugal 

berguru dengaln ulalmal-ulalmal besalr daln `allim seperti syekh Albdul Kalfi Ibn Albd 

Mallik Alr-Ralbi’ daln syalikh Albdurralhmaln Ibn Ibralhim Ibn all-Falrhalh. Semalkin 

                                                           
99 Teuku Khairul Fazli, Imam Nawawi Vs Imam Syafi’I, (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih 

Publishing, 2018), hal. 18. 
100 Ibn ‘Athar, Tuhfatuth Thalibin, (‘Amman: Ad-Dār Al-Aśriah, 2007), hal. 39. 
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dewalsal belialu jugal belaljalr di lembalgal pendidikaln yalng bernalmal Alr-

Ralhmalniyalh. Imalm Nalwalwi mengualsali berbalgali ilmu algalmal seperti Haldits daln 

Ilmu Haldist, Fiqh da ln Ushul Fiqh sertal balhalsal.    

Imalm Nalwalwi balnya lk ya lng mengaltalkaln balhwal belialu sudalh bisal 

dikaltalkaln sudalh mengualsali ilmu keIsla lmaln. Guru-guru ya lng pernalh mengaljalr 

belialu merupalkaln guru besalr ilmualn Isla lm yalng mempunyali palkalr-palkalr ilmu 

dallalm bida lngnya l malsing-malsing.101 Belialu  jugal selallu memalnfalaltkaln 

walktunya l untuk mencalri ilmu. Belialu malmpu menghalfall kitalb Talnbih kalrya l 

Albu Ishalq dallalm walktu empalt bulaln setengalh daln dallalm walktu lima l bulaln 

setelalh menghalfall seluruh kitalb Muhaldza lb. Kalrenal kecerdalsaln belialu membualt 

gurunya l talkjub daln menjaldikalnya l sebalgali pendidik di salnal. Belia lu tidalk 

membualt gurunya l di altals kalsur tetalpi di altals kitalb, ketikal balngun ia l berkaltal 

Innallillalhi wa l inna l ilalihi ra lji’un, perkaltalaln seperti ini menurut belia lu kalrenal  

membualng walktu dengaln balnya lk tidur.  

Ustaldz Alhmald Albdul Alziz Qalsim berpendalpalt, aldal beberalpal hall besalr 

ya lng membentuk kepriba ldialn kepaldal Imalm  Nalwalwi, yalitu keingina ln dalri diri 

sendiri ya lng muncul da lri dirinyal sendiri.102  Seperti membua lt perjallalnaln 

mencalri ilmu, bela ljalr di Maldralsalh Alr-Ralwalhiyalh, kesungguha ln belaljalr, 

menghalfall daln menelalalh, belaljalr dalri palral guru besalr, ketersedia laln kitalb-kitalb 

secalral lengkalp, selallu mengaljalrkaln ilmu ya lng telalh didalpaltkaln dalri guru-

gurunya l.  

Imalm Nalwalwi  menyibukkaln dirinya l dallalm mendallalmi ilmu di berbalgali 

dunial, daln belialu berguru di berbalgali tempalt. Belialu memalnfalaltkaln walktu daln 

tenalgalnyal untuk melalyalni umalt Isla lm. Belialu jugal tidalk menghira lukaln 

kenikmaltaln dunia l algalr mendalpaltkaln ridhal dalri Alllalh SWT.103 Daln seumur 

                                                           
101 Farhatul hakimah,  “Pendidikan Akhlak Terhadap Allah Menurut Imam Al-Nawawi”, 

Skripsi, (UIN Malik Ibrahim: 2021), hlm. 22.   
102 Masturi ilham dan Asmu’i Taman, Min A’lam as-Salaf, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2006), cet. ke-3, hlm. 55.  
103 Syaikh Ahmad Farid, Biografi Ulama As-Salaf, … hlm. 757. 
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hidup Imalm Nalwalwi belaljalr paldal guru-guru ya lng almalt terkena ll seperti 

berikut:104 

1. Guru belialu paldal bidalng Fiqih daln Ushul Fiqih  

a. ‘Umalr ibn Bundār alt-Talflīsī 

b. Alsy-Syalikh Falkhr ald-Dīn all-Mālikī 

c. All-Kalmāl Salllār ibn all-Halsaln all-Irbīlī 

d. Imalm ‘Albd alr-Ralhmaln ibn Nūh all-Malqdisī 

e. Ishalq bin A lhmald bin ’Utsmaln all-Malghribi all-Malqdisi 

f. Albdurralhmaln bin Nuh bin Muhalmmald all-Malqdisi 

2. Guru belialu bidalng Haldits 

a. Albu Ishalq Ibralhim bin Īsal all-Murādi. 

b. Albu all-Falrj ‘Albd ‘albd alr-Ralhmaln ibn Albī Umalr all-Malqdisī 

c. Ismā’īl ibn A lbī all-Yusr 

d. Khallid aln-Nalblisī 

e. Khallid Ibn Yusuf Ibn Sa l`ald 

f. Rida l Ibn all-Burhaln 

g. Talqiyuddin Albu Muhalmmald Isma lil Ibn Albi Ishalq Ibralhim bin A lbi all-

Yalssalr alt-Talnukhi. 

h.  Zalinudin A lbu all-Albbals Ibn Albd ald-Dal'im all-Malqdisi, dll. 

i. ‘Albd all-Alzīz ibn A lhmald 

j. Dhiyal’ ibn Talmām all-Halnalfī 

k. Albi all-Faldhl all-Balkrī 

l. ‘Albd all-Kalrīm ibn ‘Albd alsh-Shalmald 

m. ‘Albd alr-ralhmaln ibn Sālim all-Alnbalrī 

n.  Zalinuddin A lbu all-Balqal 

3. Paldal bidalng Ilmu Nalhwu daln balhalsal  

a. Syalikh A lhmald bin Sallim all-Mishri 

b. All-’izz a ll-Malliki, sallalh seoralng ulalmal balhalsal dalri maldzhalb Imalm 

Mallik. 

                                                           
104 Imam An-Nawawi, Tahdzibul Asma’ wal Lughat, hlm. 36-40. 
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Sedalngkaln aldal beberalpal nalmal murid Imalm Nalwalwi yalng tercaltalt 

sebalgali yalng pernalh berguru kepaldal Imalm Nalwalwi iallalh: 

a. All-Khaltib Saldalr Sulalimaln all-Jal'falri 

b. Syihalbuddin all-Alrbaldi 

c. Allalnuddin bin Alttalr 

d. Ibn A lbi all-Falth  

e. Albu Nu`im A lhmald Ibn all-Talqi 

f. All-Salif Albu Balkr Ibn Muhalmmald Ibn Alhmald Ibralhim Ibn Ha lidalr Ibn 

all-Qalmalh 

g. Nalsr ald-Din Muhalmmald Ibn Kalsaltalhdi 

h.  Jalmalluddin Ibn all-`Alththalr. 

i. Muhalmmald bin Ibralhim bin Sal’dullalh bin Jalmal’alh 

j. ’Allaluddin ’Alli Ibnu Ibralhim yalng lebih dikenall dengaln Ibnul ’Alththalr 

Syalmsuddin bin aln–Nalqib 

k. Syalmsuddin bin Jal'maln daln malsih balnyalk yalng lalinnyal. 

D. Kitalb-kitalb Ka lryal Imalm Nalwalwi  

Penulis suda lh  menjelalskaln tentalng biogralfi Imalm Nalwalwi balhwal 

belialu iallalh alhli ilmu dallalm berbalgali bidalng. Belialu mencipta lkaln beberalpa l 

kalryal yalitu sebalgali berikut:105 

1. Kitalb-kitalb dallalm bidalng Haldits 

a. Syalralh Muslim  

b. All-Alrbal’in aln-Nalwalwi 

c. Riyaldh Alsh-Shallihīn 

d. Khulalshalh All-Alhkām min Muhalmmald Als-Sunaln wal Qalwā’id All-

Islalm. 

e. Syalralh All-Bukhalri 

f. All-Aldzkār ya lng dinalmalkaln Hilyalh All-Albrār All-Khiyalr fī Tallkhish Ald- 

Dal’alwāt wal All-Aldzkār. 

                                                           
105 Ngumdatul Qori, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Al-Adzkar Karya Imam 

Nawawi” , Skripsi, (IAIN Salatiga: 2017), hlm. 53. 
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2. Kitalb-kitalb dallalm bidalng Ilmu Haldits 

a. All-Irsyād. 

b. Alt-Talqrīb. 

3. Kitalb-kitalb dallalm bidalng Fikih 

a. Raludhalh Alth-Thālibīn. 

b. All-Maljmu’ Syalralh All-Muhaldzalb (belum sempurnal, lallu 

disempurnalkaln oleh Als-Subki kemudialn All-Muthi’). 

c. All-Minhāj. 

d. All-Īdhāh. 

e. Alt-Talhqīq. 

4. Kitalb-kitalbnya l bidalng pendidikaln daln etikal 

a. Aldāb Halmālalh All-quraln. 

b. Bustān All-Ārifin. 

5.  Kitalb-kitalb dallalm bidalng biogralfi daln sejalralh 

a. Talhdzīb A ll-Alsmā’ wal All-Lughāt. 

b. Thalbalqāt All-Fuqalhā’. 

6. Kitalb-kitalb dallalm bidalng balhalsal 

a. Talhdzīb A ll-Alsmā’ wal all-Lughāt ba lgialn kedual. 

b. Talhrir Alt-Talnbih. 

Sebalgalimalnal yalng telalh dijelalskaln paldal pembalhalsaln di dallalm kitalb All-

Aldzkalr dallalm subbalb hifdzul lisaln terutalmal ghibalh ya lng sedalng berkemba lng 

salalt ini yalng sedalng ralmali di medial sosiall. Kitalb ini khususnyal dallalm subbalb 

hifdzul lisaln membalhals balgalimalnal pentingnya l alkhlalk, daln almallaln dallalm 

menciptalkaln kehidupa ln malnusial khususnyal umalt Islalm yalng lebih balik. Imalm 

Nalwalwi jugal menjelalskaln dallalm “Menggunjing itu wallalupun halralm hukumnya l 

tetalpi boleh paldal hall-hall tertentu demi sualtu kemalslalhaltaln.  Dengaln allalsaln yalng 

membolehkaln disini halrus berpedomaln paldal syalrialt.”106 

Dalri pernya ltalaln di altals dalpalt kital ketalhui aldalnya l ketegalsaln dalri Imalm 

Nalwalwi balhwal perbualtaln ghibalh menurutnyal boleh. Kebolehaln yalng 

                                                           
106 Ummu abdillah al-buthoniyah, Menjaga Lisan, ( Kendari: 2008),  hlm. 8. 
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dibenalrkaln oleh Ima lm Nalwalwi dallalm hall ini halrus berdalsalrkaln sebalb ya lng 

dibenalrkaln oleh sya lrialt. Daln dalpalt disimpulkaln balhwal di dallalm kitalb All-

Aldzkalr kalryal Imalm Nalwalwi terdalpalt 340 Balb daln di dallalm balb  tersebut 

terdalpalt 220 Falshall, sertal 1236 haldist, daln aldal 8 pembalhalsaln  uta lmal yalng 

terdalpalt di dallalm subbalb hifdzul lisaln, dalri sekialn balnya lknyal haldist yalng 

memualt berbalgali malcalm pendidikaln alkhlalk, balik terhaldalp A lllalh Swt, 

Ralsulullalh Salw, All-Qur’aln, sesalmal malnusial, diri sendiri ma lupun pendidika ln 

daln balgalimalnal taltal calral melalkukaln alktivitals sehalri-halri. Tetalpi Imalm Nalwalwi 

tidalk menyebutka ln salnald yalng lengkalp di dallalm kitalb All-Aldzkalr ini. 
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BAlB IV 

PENYAlJIAlN DAlN AlNAlLISIS DAlTAl  

 

A. Penyaljialn Da ltal 

Dallalm kitalb All-Aldzkalr terutalmal di dallalm subbalb hifdzul lisaln ini belialu 

Imalm Nalwalwi menjelalskaln balhwal malknal alkhlalk dallalm kitalb All-Aldzkalr 

terutalmal dallalm subbalb hifdzul lisaln iallalh setialp malnusial waljib menjalgal lisaln 

dengaln seiring berja llalnyal kemaljualn teknologi, tida lk halnyal sebualh lisaln ya lng 

halrus kital jalgal tetalpi setialp balris kallimalt yalng kital ucalpkaln halrus kital jalgal taltal 

balhalsalnyal. Kalrenal paldal malsal kini oralng lebih alktif berinteralksi di medial 

sosiall.107 

Nilali-nilali alkhlalk yalng ditulis oleh  Ima lm Nalwalwi ya lng tereka lm palda l 

kalryalnyal sallalh saltunya l kalryal ya lng sudalh dikenall dunial pesalntren ya litu kitalb 

All-Aldzkalr.  Kalryal belialu ya lng mengaljalk umalt Islalm untuk mengingalt Alllalh daln 

selallu berdzikir daln berdoal yalng sesuali dengaln sunnalh Nalbi Muhalmmald SAlW 

dallalm melalkukaln alktivitals dalri balngun tidur sa lmpali menjelalng tidur. Denga ln 

halralpaln melalkukaln rutinitals balik dallalm kehidupaln sehalri-halri supalya l 

mendalpaltkaln nilali lebih dalri Alllalh SWT. Kalrenal paldal halkikaltnya l cukup halnya l 

Alllalh untuk semual malkhluk hidup di dunial ini, tidalk aldal dalyal daln pertolongaln 

melalinkaln halnyal dengaln milik Alllalh semaltal.108 

Dallalm sejalralh pemikiraln pendidikaln Islalm, balnyalk ditemukaln 

khalzalnalh mutia lral yalng mempunyali pemikiraln dallalm ralnalh  etika l pendidik. 

Etikal ini dirumuska ln oleh palral ulalmal pemikir pendidikaln Islalm algalr dijaldikaln 

pegalngaln balgi guru daln walktu. Dihalralpkaln dalpalt meneralpkaln, daln dalpalt sesuali 

                                                           
107 Ngumdatul Qori’, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Al-Adzkar karya Imam 

Nawawi”, Skripsi, (Pendidikan Agama Islam IAIN Salatiga: 2017),  hlm. 60. 
108 Farhatul hakimah,  “Pendidikan Akhlak Terhadap Allah Menurut Imam An-Nawawi” , 

Skripsi, (UIN Malik Ibrahim: 2021), hlm. 35. 
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dengaln pemikiraln di zalmaln sekalralng daln justru salalt ini mengallalmi kemiripaln 

dengaln polal permalsallalhaln yalng diallalmi pemikir paldal zalmaln nyal.109 

Hall ini bertujua ln supalyal selallu dallalm jallaln ketalaltaln dallalm bertingkalh 

lalku daln bisa l dipercalyal dallalm lingkungaln malsyalralkalt. Nilali-nilali alkhlalk ya lng 

ditulis oleh Ima lm Nalwalwi dallalm kitalbnyal terutalmal dallalm subbalb hifdzul lisaln 

di alntalralnyal sebalgali berikut:  

راصَادِ( وَقَدا قاَلَ اللهُ تَ عَلىَ: )مَا يَ لافِظُ مِنا قَ والِ اِلْٰ لَدَياهِ رَقِيابٌ عَتِيادٌ( وَقاَلَ تعَاَلَى: )اِنٰ ربَٰكَ لبَاِ الامِ 
تَحَبٰةِ وَنََاوِهَ  َذاكَاراِلامُسا رَهُ ذكََراتُ مَايَسٰراَلٰلَُّ سُباحَانهَُ وَتَ عَالَى مِنَ الْا هَا مَا يكُا امِاٰسَبَقَ,وَارََداتُ انَا اَضُمٰ الِيَ ا

لَافَاظِ, وَمُبَ يِ نًا اقَاسَامهاَ,فاَذَاكُرُ مِ  كَامِ الْا لَافَاظِ, ليَِكُوانَ الاكِتَابُ جَامِعًالَِْحا نا ذَلِكَ اوَايََارُمُ مِنَ الْا
ثَ رُ  مَقَاصِدَ يََاتَاجُ اِلَى مَعارفِتَِهَا كُلُّ مُتَدَيِ نَ, ثَ رُ مَا اذَاكُرهُُ مَقَاصِدَ يََاتَاجُ اِلَى مَعارفِتَِهَا كُلُّ مُتَدَيِ نَ وَاكَا وَاكَا

فَ ياقِ  ثرَهِِ وَبِِللَِّٰ التٰ وا َدِل ةَفِِ اكَا  مَا اذَاكُرهُُ مَعارُوافٌ, فلَِهَذَا اتَ ارُكُ الْا

بَغِيا لِكُلِ  مُكَلٰفٍ انَا يََافَظَ  لَحَةُ فِياهِ, اِعالَما انَهُٰ يَ ن ا ياعِ الاكَلَامِ اِلْٰ كَلاماً تَظاهَرُ الامَصا لِسَانهَُ عَنا جََِ
يَ ناجَرُ الاكَلَامُ  ماسَاكُ عَناهُ لِْنَهُٰ قَدا لَحَةِ فاَ السُّنٰةُ الْاِ تَ وَى الاكَلَامُ وَتَ راكُهُ فِِ الامَصا الامُباحَُ اِلَى وَمَتَىاسا

رُواهٍ, بلَا هَذَ  ءٌ حَراَمٍ اوَامَكا ا كَثِيْاٌ اوَا غَالِبٌ فِِ الاعَادَةِ وَالسٰلَامَةُ لْيََ عادِلُُاَشَيا  

ُ عَنهُ عَنِ النَبِِ  صلى اللله عليه وسلمَ  لِمٍ عَنا اَبِا هُريَ ارةََ رَضِيَاللَّ   رَوَياناَفِِ صَحِياحِى: الابُخَاريِا وَمُسا
اً اوَاليَِصامُت110 مِنُ بِِاِلله وَالايَومِ الَْخِرِ  فَ لايَ قُلا خَيْا  قاَلَ: مَنا كانََ يُ ؤا

Pengalralng kitalb mengaltalkaln “Kalmi telalh menyebut dzikir-dzikir  

ya lng disunnalhkaln daln lalin-lalinnya l dallalm pembalhalsaln terdalhulu,  daln 

kalmi bermalksud menggalbungkalnnyal dengaln ucalpaln-ucalpaln ya lng 

dimalkruhkaln altalu yalng diha lralmkaln, algalr kitalb ini isinya l mencalkup 

semual hukum mengenali ucalpaln daln meneralngkaln balgialn-balgialnnyal. 

Untuk itu, kalmi sebutkaln sebalgialn dalrinya l salsalraln-salsalraln ya lng perlu 

diketalhui oleh setialp oralng yalng berpegalng teguh kepa ldal algalmal. Hall 

ya lng ka lmi sebutkaln kebalnya lkaln sudalh dikenall, kalrenal itu sebalgialn 

besalr tidalk perlu kalmi kemuka lkaln dallil-dallilnya l.” 

“Setialp oralng mukalllalf dialnjurkaln memelihalral lisalnnyal dalri semua l 

ucalpaln, kecualli ucalpaln ya lng ta lmpalk jelals mengalndung ma lslalhalt. 

Alpalbilal ucalpaln ya lng alkaln dikelualrkaln salmal malsla lhalt-malslalhalt. 

Alpalbilal ucalpaln yalng alkaln dikelualrkaln salmal malslalhaltnya l dengaln 

dialm, menurut ketentualn yalng disunaltkaln  lebih balik oralng yalng 

                                                           
109 Mahmud Nanat, Etika Profesi Guru Perspektif Imam Nawawi dan Urgensinya bagi 

Penegembangan Guru Ideal , Jurnal Pendidikan Islam, (UIN Sunan Gunung Djati Bandung: 2020), 

hlm. 6. 
110 Imam Nawawi, Al-Adzkar An-Nawawiyah, (Surabaya: Kalam Ilmu), hlm. 635. 
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bersalngkutaln dialm, kalrenal ucalpaln yalng diperbolehkaln itu terka ldalng 

menyeret kepa ldal perbualtaln halralm altalu malkruh, balhkaln hall ini balnyalk 

terjaldi altalu malyoritals dallalm kebialsalaln, sedalngkaln yalng luput dalri hall 

tersebut jalralng sekalli.” 

Kalmi meriwalya ltkaln di dallalm kitalb Shalhih Bukhalri daln Shalhih 

Muslim mela llui Albu Huraliralh ral ya lng mencerita lkaln balhwal Nalbi 

Muhalmmald SAlW, pernalh bersalbdal: “Balralng sialpal yalng berimaln 

kepaldal Alllalh daln halri kemudialn, hendalklalh mengaltalkaln yalng balik 

altalu dialm.” 

Haldits tersebut berisi tentalng perintalh Alllalh SWT kepaldal umalt malnusia l 

algalr menjalgal lisaln dallalm berkomunikalsi ya lng nalntinyal berdalmpalk balgi merekal 

sehinggal terjaldi pertengkalraln daln permusuhaln di semestal ini. Sebalgali malnusial 

sebaliknya l kital berhalsil meya lkinkaln balhwal malnusial penting menjalgal lisaln, 

tidalk mengelua lrkaln perkaltalaln ya lng tidalk palntals daln sopaln kecualli perkaltalaln 

ya lng balik-balik alpalbilal tidalk malmpu lebih balik dialm. Balhwal dialm bisal 

membalwal keselalmaltaln, dengaln sika lp ini seseoralng alkaln mengeta lhui 

mallalpetalkal ya lng terkalndung di dallalm berbicalral, kemudia ln lisaln alkaln 

mendorong halwal nalfsu daln menalmpalkkaln sifalt ingin mendalpalt pujialn serta l 

cenderung untuk membedalkaln di alntalral jenisnya l melallui ucalpaln yalng indalh 

daln merupalkaln mallalpetalkal jugal untuk merekal.   

Aldalpun ya lng sudalh dijelalskaln dalri haldits yalng terdalpalt di dallalm kitalb 

All-Aldzkalr di altals iallalh memelihalral lisaln dallalm berkomunikalsi, untuk menjalgal 

malnusial. Malksudnyal menyebutkaln malksudnyal iallalh menyebutka ln calra l 

balgalimalnal calral mengemukalkaln seballiknyal. Paldal intinya l jikal semual itu 

dihubungkaln dengaln ghibalh, mengumpalt, daln lalin sebalgalinyal. Dallalm menjalgal 

perkaltalaln tidalk selallu dengaln lisaln. Jika l haldits tersebut dikalitkaln paldal malsal 

sekalralng, dima lnal dunial teknologi daln IT sudalh berkembalng pesa lt sebalgali allalt 

komunikalsi, da ln dalpalt diwalkilkaln melallui sebualh tulisaln. 

 Dalri penjelalsaln Imalm Nalwalwi dallalm subbalb hifdzul lisaln belialu 

menjelalskaln secalral lebih rinci  di alntalralnya l sebalgali berikut: 

1. Halralm Mengumpalt daln Mengaldu Dombal  
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ثرَهَِا انَاتِشَاراً فِِ الناٰسِ حَتَّٰ مَا يَسا  ِ مِنا اقَ ابَحِ الاقَبَائِحِ وَاكَا لَتَيْا صا ِ الْاَ : انٰٰ هَاتَيْا لَمُ مِنهُمَا اِعالَما
اَجَةِ اِلَى التٰحدِيارِ مِنهُماَ بدََأاتُ بِِ اِلْاٰلاقَلِيالُ مِنَ  مَاالناٰسِ فلَِعُمُوامِ الْا  

“Mengumpalt daln mengaldu dombal termalsuk perbua ltaln palling 

buruk di alntalral ya lng terburuk da ln balnya lk di kallalngaln oralng 

sehinggal tialdal seoralng pun luput da lri walbalh ii kecua lli halnya l 

sedikit. Mengingalt pentingnyal terhaldalp peringa ltaln perbualtaln 

ini, malkal kalmi sengaljal mendalhulukalnnyal.” 

“Definisi ghibalh iallalh membicalralkaln perihall seseoralng yalng di 

dallalm nyal terkalndung hall-hall yalng tidalk ial sukali, balik yalng 

berkalitaln dengaln dunialwi, algalmal, diri, halrtal, alnalk, oralng tual, 

istri, pelalya ln, budalk, sorbaln altalu hall-hall lalin yalng berkalitaln 

dengaln diri oralng ya lng bersalngkutaln.”  

مَامُ  كََ بِاَ يَكرَهُ وَقَدا نَ قَلَ الْاِ بَةُ: ذكِرُكَ غَيْا َ عَلَى الاغِي ا لِميْا اَعَ الامُسا ابَُ وا حَامِدٍ الاغَزَلُِّ اِجَا
صَر حُِ بِذَلِكَ 

ُ
 وَسَيَأاتِِلْدَِيثُ الصٰحِيحُ الم

Imalm Albu Halmid A ll-Ghalzalli menukil kesepa lkaltaln kalum 

muslim, balhwal ghibalh altalu mengumpalt iallalh menyebut ora lng 

lalin dengaln sebutaln yalng tidalk disukalinyal. Dallalm pemba lhalsaln 

berikut alkaln ditengalhkaln haldits shalhih yalng menjela lskaln hall 

ini.” 

جِهَةِ الِْفاسَادِ هَذَا بَ يَا نُُمَُاوَامَٰا النٰمِيمَةُ:فَهِيَ نَ قالُ كلَامِ الناٰسِ بعَضِهِما الَى بعَضٍ عَلَى   

هَا الدٰلْئَِلُ الصٰريََِةُ  سلِمَيِْ وقَدا تظاَهرَ علَى تََريْاِ
ُ
اَعِ الم مُهَا:فَهمَا مَُُرٰمَتَانِ بِِِجَا وامَٰا حُكا

 :مِنَالكِتابِ وَالسُّنٰةِ واِجَاَعِ الْمُٰةِ قال الله تعالى

“Aldalpun nalmimalh altalu mengaldu dombal definisinyal iallalh 

memindalhkaln pembicalralaln dalri sebalgialn oralng ke Seba lgialn 

lalin dengaln calral ya lng merusalk.” 

“Hukum ghibalh daln nalmimalh aldallalh halralm menurut 

kesepalkaltaln kalum muslim. Dallil yalng jelals dalri kitalbullalh, 

sunnalh daln kesepalkaltaln umalt balnya lk yalng menera lngkalnnyal” 

 وَلَْ يَ غاتَبا بَ عاضُكُما بَ عاضًا

“Daln jalngalnlalh sebalgialn dalri kallialn mempergunjingka ln 

sebalgialn yalng lalin” (Q.S A ll-Hujuralt: 12) 

 وَيالٌ لِكُلِ  هَُُزةٍَ لُّمَزةَ
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“Kecelalkalalnlalh balgi setialp pengumpalt daln pencelal.” (Q.S All-

Humalzalh: 1)111 

Calral mencegalh lisaln algalr tidalk mengumpalt ia llalh dengaln 

menalnalmkaln pengertialn daln meya lkini balhwal dengaln mengumpa lt alkaln 

mendalpalt kemurkalaln Alllalh, daln jugal kalrenal seseoralng mengumpa lt 

diserupalkaln dengaln oralng yalng memalkaln balngkali. Balhkaln mengumpalt 

alkaln dimalsukkaln kedallalm neralkal dengaln timbalngaln kebalikaln lebih beralt 

dalri paldal timbalngaln kebalikalnnyal.112 

2. Definisi Ghibalh  

رهَُ,سَوَاءٌذكََراتهَُ بلَِفاظِكَ اوَ ناسَانَ بِاَ يَكا رُكَ الْاِ فِِ  قَدا ذكََرانَافِِ الابَابِ السٰابِقِ انَٰ الاغِيبَةَ: ذِكا
تَ بِ  يدَِكَ اوَارَأاسِكَ وَضابَِطهُُ: كُلُّ مَا افَ اهَما هِ كِتَابِكَ,اوَارَمَزاتَ اوَا اَشَراتَ الِيَاهِ بعَِيانِكَ اوَا

بَةٌ مَُُرمَٰةٌ  لِمٍ..فَ هَوَغِي ا كََ نُ قاصَانُ مُسا  .غَيْا

ذَِلِكَ مِنَ الُيَائاَتِ مُريِاداًحِكَ  عَلىَ غَيْا ايةََ وَمِنا ذَلِكَ الامُحَاكاةَُ بِِنَا تََاشِيَ مُتَعارَجِاً اوَامُطأَاطِأً اوَا
ئَةِ مَنا تَ تَ نَ قٰصُهُ بِذَلِكَ فَكُلُّ ذَلِكَ حَراَمٌ بِلاَ  خِلَاف113   هَي ا

“Dallalm balb terdalhulu kalmi sebutkaln balhwal ghibalh iallalh menyebut 

perihall seseoralng dengaln sebutaln yalng tidalk disuka linya l, balik 

menyebutnya l melallui lisaln, tulisa ln, sindiraln, altalu dengaln isya lralt, 

maltal, talngaln, daln kepallal. Baltalsaln pengertialn ghiba lh yalng 

dihalralmkaln iallalh semual pengertialn yalng dilontalrkaln kepaldal oralng 

lalin untuk mengungkalpkaln kekuralngaln seoralng muslim, alntalral lalin 

dengaln calral meniru-niru, umpa lmalnya l berjallaln dengaln Lalngkalh 

ya lng dipincalngkaln, altalu geralkaln lalinyal.  Dilalkukaln demikialn 

dengaln tujualn menirukaln kealdalaln oralng ya lng diejek. Semua l itu 

dihalralmkaln talnpal aldal ya lng memperselisihka lnnyal.” 

“Termalsuk perbualtaln ghiba lh iallalh alpalbilal seoralng penulis da llalm 

kitalbnyal mengaltalkaln tenta lng seseoralng balhwal si Fula ln demikialn, 

dengaln malksud mendeskripsika ln hall ini halralm. Teta lpi jikal ia l 

bermalksud meneralngkaln kekelirualnnyal supalyal tida lk diikuti altalu 

menjelalskaln kelemalhaln ilmunyal algalr tidalk terpedalya l olehnyal daln 

malu menerimal pendalpaltnyal, malkal hall ini bukaln dinalmalkaln ghibalh, 

melalinkaln nalsihalt waljib pela lkunyal mendalpalt palhallal bilal bernialt 

demikia ln.” 

                                                           
111 Imam Nawawi, Al-Adzkar An-Nawawiyah, hlm. 638-645. 
112 Ulin Nuha , Kitab Induk Doa dan Zikir Terj. Kitab Al-Adzkar Imam An-Nawawi, 

(Jakarta:  Mutiara Media, 2010), hlm. 442.  
113 Imam Nawawi, Al-Adzkar An-Nawawiyah, hlm. 641. 
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Jaldi, ghibalh iallalh seseoralng ya lng menceritalkaln tentalng yalng 

dibenci olehnya l, balik dallalm bentuk algalmal, kedunialaln, kejiwalaln, bentuk 

tubuh, ta ltal kralmal, yalng berhubungaln dengaln ucalpaln altalu suralt, dengaln 

rumus. A ldalpun nalmimalh merupalkaln mengaldu dombal altalu menya lmpalikaln 

perkaltalaln sebalgialn oralng kepaldal oralng lalin dengaln tujualn merusalk. Daln 

menurut kesepalkaltaln palral muslimin hukum kedua lnya l aldallalh halralm. Dallil 

ya lng menera lngkaln kehalralmaln yalitu sebalgali berikut: 

هِۗ وَامِٰ  هُما حَتَّ ه يََوُاضُواا فِا حَدِياثٍ غَيْا ا يُ ناسِيَ نٰكَ وَاِذَا راَيَاتَ الٰذِيانَ يََوُاضُوانَ فِآ اهيهتِنَا فاَعَارِضا عَن ا
رهى مَعَ الاقَوامِ الظ هلِمِيْا   الشٰياطهنُ فَلَا تَ قاعُدا بَ عادَ الذ كِا

“Alpalbilal engkalu (Muhalmmald) melihalt oralng-oralng memperolok-

olokkaln alya lt-alyalt kalmi, malkal tinggallkalnlalh merekal hinggal mereka l 

berallih ke pembicalralaln lalin. Daln jikal setaln benalr-benalr menjaldikaln 

engkalu lupal (alkaln lalralngaln ini), setela lh ingalt kemba lli jalngalnlalh 

engkalu duduk bersalmal oralng-oralng ya lng zallim.” (Q.S A ll-Aln’alm: 

86)114 

Dalri penjelalsaln di altals ia llalh balhwal sifalt ini terma lsuk buruk-

buruknya l perbualtaln ya lng terjaldi paldal kebalnyalkaln malnusial balhkaln salngalt 

sedikit sekalli oralng yalng selalmalt  dalri melalkukaln dual sifalt tercela l ini.  Oleh 

kalrenalnya l salngalt penting selalyalknya l setialp umalt Islalm waljib menjalgal lisaln 

nyal dalri segallal ucalpaln, kecualli ucalpaln ya lng dalpalt menimbulkaln 

kemalslalhaltaln, daln kalpaln seseoralng tersebut dibutuhka ln untuk 

mengucalpkaln sesualtu daln kalpaln memilih dia lm demi kemalsla lhaltaln, sebalb 

bisal menjaldikaln semual perkaltalaln dalpalt menjaldi halralm daln malkruh. 

Balhkaln itula lh yalng kebalnya lkaln terja ldi paldal kebialsalaln oralng, sebalb 

keselalmaltaln tidalk bisal digalnti dengaln alpalpun.  

3. Menalngkall Perbualtaln Ghibalh diri sendiri 

اعلم: انَٰ هَذَا البَبُ لهُ ادَِل ةٌ كَثِيْةٌَ فِ الكِتابِ و السُنٰةِ وَلَكنِّ  اقَتَصِرُ مِنهُ على الِْشارََةِ الى 
رُفِ فَمَنا كانَ مُوَفٰ قَا ومن لَ يَكُنا كَذَلكَ فلا ينزَجِرُ بِجَُلٰداتِ احا   

                                                           
114 Imam Nawawi, Khasiat Dzikir dan Doa ter. Kitab Al-Adzkar Nawawiyah, (Bandung: 

Penerbit Sinar Baru Algensindo, 2013), hlm. 871. 
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“Di dallalm balb ini meneralngkaln balhwal kitalbullalh daln sunnalh, 

tetalpi penulis ringkals balhwal dengaln mengisyalraltkaln sebalgia ln 

kecil dalrinya l. Balralng sia lpal yalng mendalpalt talufik, niscalyal dalpalt 

mengekalng dirinya l daln balralng sialpal yalng tida lk demikialn 

kealdalalnyal, malkal ial tidalk alkaln dalpalt mengekalng dirinya l, 

sekallipun dengaln pembalhalsaln yalng berjilid-jilid.”  

 

بَةِ ثُُٰ  يُ فَكٰرَ فِِ قَولِ الله تعلىوعمدة البابِ: انا  يَ عارِضَ على نَ فاسِهِ ماذَكَرناَ منَ النُّصُوصِ فِ تَريِِم الغِي ا : 

“Untuk menjaldi pegalngaln supalya l terhindalr dalri perbualtaln ghibalh, 

hendalknyal seseoralng telalh mempertimbalngkaln halralm nyal ghibalh 

ya lng terdalpalt dallalm firmaln Alllalh SWT.” 

 مَا يَ لافِظُ مِنا قَ والٍ اِلْٰ لَدَياهِ رَقِيابٌ عَتِيادٌ 
“Tidalk aldal sualtu kaltal yalng diucalpkalnnyal melalinkaln aldal di sisinya l 

mallalikalt pengalwals ya lng sela llu sialp (mencaltalt).” (Q.S A ll-

Qalalf:18)115 

 

Aldalpun sallalh saltu  calral mengobalti ghibalh  dengaln menya ldalrkaln 

oralng yalng mengghibalh balhwal perbualtalnnyal itu memalncing kemurkalaln 

Alllalh SWT, kebalikaln-kebalikalnnyal alkaln berpindalh paldal oralng ya lng ghibalh 

daln jikal ial tidalk mempunyali kebalikaln, malkal keburukaln oralng yalng di 

ghibalh alkaln dipindalhkaln kepaldal dirinya l. Sialpal yalng menyaldalri hall itu tidalk 

alkaln beralni mengucalpkaln ghibalh.  

Jikal terlintals untuk mengghiba lh, malkal hendalknya l introspeksi diri 

dengaln meliha lt alib diri sendiri la llu berusalhal untuk memperbalikinya l. 

Mestinyal dial meralsal mallu jikal mengungkalp alib oralng la lin, sementalral 

dirinyal sendiri penuh denga ln alib. Jika l  seseoralng tidalk mempunya li alib, 

ya lng lebih balik balginya l aldallalh mensyukuri nikmalt Alllalh yalng dilimpa lhkaln 

kepaldalnya l. Daln tidalk perlu mengotori diri sendiri dengaln nalib yalng salngalt 

buruk, yalitu ghibalh, jikal tidalk ridhal dighibalhi oleh oralng la lin mestinyal ial 

jugal tidalk berbualt ghibalh untuk oralng lalin.  

4.  Ghibalh ya lng Diperbolehkaln  

 

 

                                                           
115 Imam Nawawi, Al-Adzkar An-Nawawiyah, hlm. 643. 
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“Sekallipun dihalralmkaln, ghibalh dallalm kealdalaln tertentu untuk 

kemalslalhaltaln diperbolehkaln. Hall yalng membolehka lnnya l iallalh 

tujualn ya lng menurut hukum syalral’, bilal tidalk dicalpali kecualli 

dengaln ghibalh, penyebalbnyal aldallalh sallalh saltu dalri enalm falktor 

sebalgali berikut:116 

“Perta lmal, dallalm kealdalaln teralnialyal. Dallalm kealdalaln demikialn 

oralng yalng teralnialyal diperbolehkaln melalkukaln altalu melalporkaln 

perihall pengalnialyalaln yalng menimpal dirinya l sendiri selalin 

kedualnyal jugal mempunyali kekualsalaln untuk menalngalni 

malsallalhnyal altalu kepaldal oralng yalng mempunya li kemalmpualn 

menginsalfkaln oralng yalng berbualt alnialyal terhaldalpnyal. Ia l 

diperbolehkaln menceritalkaln balhwal si Fulaln telalh mengalnialya l 

dirinyal, daln telalh berbualt demikialn kepaldalnyal, sertal telalh 

meralmpals sesualtu dalrinyal.” 

“Kedua l, memintal balntualn untuk mengubalh perkalral ya lng 

mungkalr daln menyaldalrkaln oralng yalng durhalkal supalya l kemballi 

kepaldal kebenalraln. Ia l boleh mengaltalkaln kepaldal oralng yalng 

mempunyali kemalmpualn menghilalngkaln perka lral mungkalr. 

Dengaln malksud daln tujualnnya l aldallalh memintal balntualn untuk 

melenya lpkaln perkalral ya lng mungkalr, tetalpi jikal ial tidalk 

bermalksud demikialn, malkal hukumnya l halralm.” 

                                                           
116 Ulin Nuha , Kitab Induk Doa dan Zikir Terj. Kitab Al-Adzkar Imam An-Nawawi, 

(Jakarta:  Mutiara Media, 2010), hlm. 452. 
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“Ketigal, dengaln meminta l faltwal. Seperti perumpa lmalaln 

seseoralng ya lng berkaltal kepaldal mufti, “A lya lhku telalh 

mengalnialyal diriku, saludalralku telalh mengaljalriku, altalu si Fulaln 

telalh mengaljalriku dengaln demikialn, alpalkalh ial boleh melalkukaln 

hall itu altalu tidalk, daln balgalimalnal jallaln nya l algalr alku dalpalt 

terbebals dalrinyal daln mendalpaltkaln halkku sertal menolalk 

perbualtaln alnialyal dalriku?”, daln lalin sebalgalinyal yalng semalknal.” 

“Keempalt, memperingaltkaln seoralng muslim dalri keburukaln daln 

menalsehaltinyal, ghibalh dallalm hall ini aldal beberalpal bentuk, di 

alntalralnya l kalidalh all-Ja lrhu wa lt ta l’dil, ya lng diperlalkukaln oleh 

peralwi haldits daln kesalksialn. Hall ini diperbolehkaln waljib kalrena l 

kebutuhalnyal. Alpalbilal aldal seseoralng memintal nalsihalt kepalda l 

alndal melihalt seseoralng membeli seoralng budalk, ya lng terkenall 

sukal mencuri, berzinal, minum khalmalr daln lalinya l, malkal halrus 

memberitalhukaln kepaldal pembeli dengaln alpal yalng diketalhui 

tentalng oralng tersebut, misa llnyal setelalh menyebutka lnya l 

kemudialn mengaltalkaln kepaldalnya l, jalngalnlalh kalmu ja ldikaln dia l 

temaln daln juall-beli, daln jalngalnlalh jaldikaln dial sebalgali menalntu.  

Jikal aldal seoralng penuntut ilmu, ya lng sering kalli menemui a lhli 

bid’alh altalu oralng falsik, sementalral kalmu mengkhalwaltirkaln kaln 

terdalpalt kemudhalraltaln paldal penuntut ilmu tersebut, ma lkal 

memberitalhukaln kepaldalnya l dengaln sya lralt nialtnya l aldallalh 

memberi nalsihalt.” 

“Kelimal, oralng yalng secalral teralng-teralngaln melalkukaln 

kemalksialtaln altalu bid’alh, seperti oralng tera lng-teralngaln 

meminum khalmalr, penjalhalt ya lng sukal memungut upeti dalri 

oralng lalin dengaln zallim daln lalin seterusnya l, di sini 

diperbolehkaln menceritalkaln alpal yalng dial lalkukaln secalral teralng-

teralngaln saljal halralm hukumnyal menceritalkaln hall-hall yalng 

dilalkukaln secalral sembunyi-sembunyi, kecualli aldal sebalb-sebalb 

lalin yalng sudalh dijelalskaln sebelumnya l.” 

“Keena lm, memperkenallkaln seseoralng. Jikal seseoralng dikenall 

dengaln julukaln untuk oralng yalng pincalng sebela lh, pincalng, 

bisu, daln juling. Malkal boleh memperkenallkaln, daln halralm 

hukumnyal diucalpkaln secalral umum dengaln nia ltaln untuk 

mencelalnya l, daln jikal memalng bisal memperkenallkaln dengaln 

lalinyal, malkal yalng demikia ln itu lebih balik. “ 

“Inila lh enalm sebalb yalng disepalkalti oleh ula lmal tentalng 

kebolehaln ghibalh. Di alntalral palral ulalmal yalng membolehka ln hall 

ini aldallalh All-Imalm Ghalzalli dallalm kitalbnya l all-Ihya l Ulumuddin, 

daln dallil-dallil yalng diguna lkalnnyal aldallalh haldits-haldits shalhih 

ya lng jelals daln malsyhur, da ln kebalnyalkaln dalri sebalb-sebalb ini 

melalkukaln ghibalh di dallalmnya l.”117 

                                                           
117 Imam Nawawi, Khasiat Dzikir dan Doa ter. Kitab Al-Adzkar Nawawiyah, (Bandung: 

Penerbit Sinar Baru Algensindo, 2013), hlm. 877.  
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5. Perintalh untuk Memba lntalh daln Membaltallkaln Gunjingaln 

 

 

 

 

“Alpalbilal mendengalr seoralng muslim dipergunjingkaln, kita l 

dialnjurkaln sebalgali oralng muslim algalr menya lnggalh altalu 

melalralng oralng yalng menggunjingkaln. Alpalbila l oralng yalng 

bersalngkutaln tidalk berhenti da lri gunjingaln, hendalknyal ial 

memperingaltkaln dengaln talngalnmu, jikal tidalk ma lmpu dengaln 

talngaln malkal dengaln lisalnnya l, hendalklalh ial meninggallkaln 

maljelis itu. Alpalbilal seseoralng mendengalr syekhnya l altalu lalinya l 

ya lng berhalk ial hormalti altalu oralng alhli keutalmalaln daln kebaljikaln 

dipergunjingkaln, malkal hall ya lng telalh kalmi sebut di a ltals halrus 

lebih diperhaltikaln.”118 

 
 

 

 

Kalmi meriwalya ltkaln dallalm kitalb Imalm Turmudzi mela llui Albu 

Dalrdal r.al yalng mencerita lkaln balhwal Nalbi SA lW pernalh 

bersalbdal:  

“Balralngsialpal yalng membelal kehormaltaln saludalralnyal, malka l 

Alllalh alkaln memallingkaln waljalhnya l dalri neralkal kelalk di halri 

kialmalt.”119 

 

Dalri penjelalsaln di altals sesungguhnyal menalhaln lisa ln dallalm 

permusuhaln memalnglalh sulit, kalrenal permusuhaln dalpalt mema lnalskaln daldal 

daln mengobalrkaln kemalralhaln. Alpalbilal kemalralhaln telalh berkobalr, malkal 

seseoralng alkaln lupal terhaldalp alpal ya lng diperdebaltkaln. Lallu kedengkia ln 

                                                           
118 Ulin Nuha , Kitab Induk Doa dan Zikir Terj. Kitab Al-Adzkar Imam An-Nawawi, 

(Jakarta:  Mutiara Media, 2010), hlm. 453. 
119 Imam Nawawi, Khasiat Dzikir dan Doa ter. Kitab Al-Adzkar Nawawiyah, (Bandung: 

Penerbit Sinar Baru Algensindo, 2013), hlm. 880. 
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ya lng berbekals dallalm halti kedual oralng ya lng bermusuhaln pun ikut berperaln. 

Balgi yalng memenalngkaln pertengkalraln alkaln puals demi meliha lt lalwalnya l 

terpojok daln berhalsil dipermallukaln. Ia l meralsal senalng alpalbilal lalwaln meralsal 

sedih. Sementalral lisaln nyal terus dilepals untuk mencemooh lalwaln. 

6. Ghibalh dengaln Halti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Berburuk salngkal itu hukumnyal halralm, sebalgalimalnal kallialn 

berbicalral dengaln oralng lalin tentalng keburukaln seseoralng. Malkal 

halralm hukumnya l jikal kallialn memberikalnnyal kepaldal diri sendiri 

dengaln berburuk salngkal kepaldalnya l.” 

Kalmi meriwalyaltkaln dallalm kitalb shalhih bukha lri daln shalhih 

muslim melallui Albu Huraliralh r.al yalng mencerita lkaln balhwa l 

Ralsulullalh SAlW pernalh bersalbdal: “Halti-haltilalh kallialn terhaldalp 

pralsalngkal, kalrenal sesungguhnyal pralsalngkal merupalkaln 

pembicalral ya lng palling dusta l.” 120 

“Haldits ya lng semalknal dengaln alpal ya lng suda lh disebutkaln 

salngaltlalh balnya lk, daln yalng dimalksud berburuk sa lngkal aldallalh 

meya lkini di dallalm halti kepaldal seseoralng denga ln sualtu 

keburukaln. Sedalngkaln jikal halnya l melintals dallalm pikiraln saljal, 

selalmal tidalk menetalp daln berkelalnjutaln, menurut kesepa lkaltaln 

ulalmal hall itu dalpalt dimalalfkaln, kalrenal seseoralng tida lk mungkin 

                                                           
120 Ulin Nuha , Kitab Induk Doa dan Zikir Terj. Kitab Al-Adzkar Imam An-Nawawi, 

(Jakarta:  Mutiara Media, 2010), hlm. 455. 
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mengendallikaln daln melepalsnyal. Inilalh alpal yalng dimalksud 

dallalm haldits Ralsulullalh SAlW. Yalng bersalbdal: Sesungguhnya l 

Alllalh telalh memalalfkaln terhaldalp umaltku alpal yalng dibisika ln oleh 

jiwal haltinya l selalgi dibicalralkaln altalu dikerjalkaln.” 

“Palral ulalmal mengaltalkaln, yalng dimalksud dengaln bisikaln halti 

tersebut iallalh yalng bersifalt menetalp. Mereka l mengaltalkaln, 

“Salmal saljal alpalkalh bisikaln itu dallalm bentuk ghiba lh altalu kufur 

altalu lalinya l. Balralng sialpal ya lng terbetik ralsal kufur dallalm haltinyal, 

tetalpi halnyal sekedalr berikaln halti talnpal sengaljal memikirkaln nyal, 

kemudialn seketikal itu jugal membualng jaluh hall itu, ma lkal ial tidalk 

kalfir daln tidalk pulal berdosal.” 

 

Daln haldits-haldits lalinyal yalng telalh kalmi sebutkaln di dallalm balb 

tersebut dengaln pengertialn yalng sema lknal. Penyebalb yalng membua lt hall ini 

dimalalfkaln iallalh seperti yalng telalh kalmi sebutkaln, yalitu sulit untuk 

menghindalrinya l. Yalng dalpalt dilalkukaln halnya llalh membualng jaluh ya lng 

keberlalngsungaln bisikaln halti kital terbesit peralsalaln ghibalh ini da ln lalin-

lalinyal yalng termalsuk malksialt, kital diwaljibkaln membualngnya l jaluh-jaluh 

dengaln calral berpalling dalrinyal daln mengingalt hall-hall yalng dalpalt 

melupalkalnmu.  

Alpalbilal terbesit di dallalm haltimu berburuk salngkal terhaldalp seoralng 

muslim, ma lkal talmbalhkalnlalh perhaltialn daln penghormaltaln kepaldalnya l, 

kalrenal sesungguhnya l hall itu membualt setaln benci daln dalpalt mengusirnya l 

dalrimu sehingga l tidalk beralni lalgi membisikka ln hall yalng serupal kalrena l 

khalwaltir kalmu alkaln berballik mendoalkalnnyal. Alpalbilal engkalu mengetalhui 

kekelirualn seoralng muslim dengaln sualtu hujalh yalng tidalk diralgukaln lalgi, 

malkal nalsihaltilalh dial secalral tersembunyi. Ja lngaln sekalli-kalli engkalu 

terbujuk oleh ralyualn setaln ya lng alkibaltnya l ial alkaln mendorongmu untuk 

mengumpaltnya l, sedalngkaln engkalu memalndalngnyal dengaln palndalngaln 

ya lng meremehka ln melalinkaln bernialtlalh untuk membebalskaln dalri dosal 

ketikal engkalu sedalng sedih, sebalgalimalnal engkalu sedih bila l dirimu 

mengallalmi kekuralngaln.  

Dialnjurkaln algalr engkalu mempunyali peralsalaln balhwal bilal dia l 

meninggallkaln kekuralngaln itu talnpal nalsehaltmu lebih engkalu sukali dalri paldal 

ial meninggallkalnnyal berkalt nalsihaltmu. Daln telalh dialnjurkaln alpalbilal dallalm 
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halti seseoralng terbesit sualtu buruk salngkal ial diwaljibkaln membualngnyal 

jaluh-jaluh. Hall ini berlalku nilal ial tidalk dituntut memikirkaln hall tersebut oleh 

syalrialt.  

7. Bertobalt daln Kifalralt Ghibalh 

 

 

 

 

 

 

 

“Setialp oralng yalng berbua lt malksialt dihalruskaln untuk segera l 

bertalubalt. Dallalm melalkukaln tobalt terhaldalp halk A lllalh SWT. 

Disyalraltkaln dallalm tigal hall, ya litu: Menghentika ln perbualtaln 

malksialt dengaln seketikal, menyesalli perbualtalnyal, berjalnji tidalk 

alkaln mengulalnginyal lalgi. 121 

“Dallalm melalkukaln toba lt terhaldalp halk malnusial diisyalraltkaln 

pulal ketigal hall tersebut di altals ditalmbalh dengaln keempa lt nya l, 

ya litu mengemballikaln halk kepaldalnyal daln meminta l malalf serta l 

membebalskaln diri dalrinyal. Oralng ya lng melalkukaln ghibalh 

diwaljibkaln bertalubalt daln mengerjalkaln ketigal hall tersebut, 

kalrenal ghibalh merupalkaln halk aldalmi, daln pela lkunya l halrus 

memintal malalf kepaldal oralng ya lng dijaldikaln obyek ghiba lhnya l.” 

 

Dalri haldits di altals dalpalt disimpulkaln balhwal ghibalh itu dosa l ya lng 

berkalitaln dengaln halk malnusial. Malkal dosal tersebut tidalk bisa l gugur kecualli 

dengaln memintal kehallallaln dalri oralng ya lng telalh dizallimi.  

8. Nalmimalh  

 

 

 

 

                                                           
121 Ulin Nuha , Kitab Induk Doa dan Zikir Terj. Kitab Al-Adzkar Imam An-Nawawi, 

(Jakarta:  Mutiara Media, 2010), hlm. 457. 
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“Kalmi telalh meneralngkaln kehalralmaln daln dallilnyal serta l 

alncalmaln balgi pelalkunyal. Kalmi sebut pula l penjelalsaln 

halkikaltnya l, tetalpi dallalm bentuk ringkals, daln sekalralng kalmi 

bermalksud menjelalskalnnya l secalral Palnjalng lebalr. “ 

Halkikalt nalmimalh iallalh membukal ralhalsial daln menyingka lpkaln 

talbir mengenali hall-hall ya lng tidalk disukali bilal dibeberkaln. 

Seseoralng dialnjurkaln bersikalp bersikalp dialm terhaldalp semua l 

ya lng dilihaltnyal menyalngkut hall ikhwall oralng la lin ya lng bilal 

dikisalhkaln tidalk mengalndung faledalh balgi oralng muslim, tidalk 

dalpalt pulal untuk menolalk malksialt.  

Setialp oralng yalng disa lmpalikaln kepaldalnya l nalmimalh, lallu 

dikaltalkaln kepaldalnyal balhwal si fulaln telalh mengaltalkaln tentalng 

dirinyal demikialn, malkal si penerimal dihalruskaln berpega lng palda l 

enalm perkalral: Pertalmal jalngaln mempercalyali si penya lmpali 

berital, kalrenal oralng yalng sukal ber nalmimalh aldallalh oralng falsik, 

sedalngkaln oralng yalng falsik beritalnya l tidalk dalpalt berital. Kedual, 

melalralngnyal berbualt demikia ln, menalsihalti, daln memburukkaln 

perbualtalnnya l. Ketigal, membencinyal kalrenal Alllalh SWT ka lrena l 

sesungguhnya l ial dimurkali oleh Alllalh. Keempa lt, jalngaln 

berburuk salngkal terhaldalp Alllalh SWT berdalsalrkaln firmaln-Nya l 

“Jaluhilalh kebalnya lkaln dalri pralsalngkal.” Kelimal, ja lngaln meralsa l 

puals dengaln alpal yalng disalmpalikaln oleh si penyalmpali berital bila l 

hall itu merupalkaln hall ya lng dilalralng. Kalrenal itu, jalngalnlalh 

menceritalkaln nalmimalh nya l kepaldal oralng lalin.” 
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Altals dalsalr inilalh, telalalh ula lng salalt ini perlu dilalkukaln terhaldalp 

haldits-haldits yalng membalhals tentalng ghibalh  daln nalmimalh balik hukumnyal 

daln calral mengaltalsinya l sebalgali sebualh kalrya l ilmialh yalng ma lsih relevaln 

untuk dilalkukaln penelitialn dallalm ralngkal memelihalral traldisi ilmialh, 

khususnyal dallalm bidalng studi haldits, untuk itu mela lkukaln studi terha ldalp  

haldits-haldits yalng alkaln mendorong demikia ln.  

9. Lalralngaln Menuduh Nalsalb yalng Tela lh ditetalpkaln dallalm Hukum Syalrialt 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

“Kalmi meriwalyaltkaln di dallalm kitalb Imalm Albu Dalud daln Imalm 

Turmudzi melallui Ibnu Ma ls’ud ral yalng mencerita lkaln balhwal 

Ralsulullalh SAlW. Telalh bersalbdal: Jalngalnlalh aldal seseoralng  dalri 

kallalngaln salhalbaltku menya lmpalikaln sesualtu kepaldalku tentalng 

seseoralng, kalrenal sesungguhnyal alku menyukali bilal alku kelualr 

menujuklialn, sedalngkaln diriku dallalm kealdalaln berhalti legal.” 

“Lalralngaln menuduh nalsalb ya lng telalh ditetalpkaln oleh hukum 

syalrialt Alllalh SWT berfirma ln: Daln jalngalnlalh kalmu mengikuti 

alpal yalng kalmu tidalk mempunyali pengetalhualn tentalngnya l. 

Sesungguhnyal pendengalraln, penglihaltaln, daln halti semual itu 

alkaln dimintali pertalnggungja lwalbalnnya l.”  

“Kalmi meriwalya ltkaln di dallalm kitalb Shalhih Muslim melallui 

Albu Huraliralh ral yalng menceritalkaln Ralsulullalh SA lW pernalh 

bersalbdal: Aldal dual malcalm pekerti di kallalngaln malnusial, 

kedualnyal merupalkaln perbualtaln membalwal merekal kepalda l 

kekufuraln, ya litu menuduh tentalng nalsalb daln melalkukaln niya lhalh 

altals malyalt.” 
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10. Lalralngaln Berbalnggal Diri  

 

 

 

 

 

 

 

“Alllalh SWT berfirmaln: Malkal jalngalnlalh kallialn mengaltalkaln diri 

kallialn suci. Diallalh yalng palling mengetalhui oralng ya lng 

bertalkwal.” 

“Kalmi meriwalya ltkaln di dallalm kitalb Shalhih Muslim, Sunaln Albu 

Dalud, daln kitalb lalinyal melallui Iya ldh Ibnu Hima lr ral seoralng 

salhalbalt yalng mencerita lkaln balhwal Ralsulullalh SAlW bersalbdal:  

Sesungguhnyal Alllalh SWT tela lh memberikaln walhyu kepaldalku 

balhwal bertalwalhdu’ulalh kallialn, sehinggal seseoralng tidalk 

berbualt alnialyal terhaldalp oralng lalin daln seseoralng tidalk 

berbalnggal diri.” 

  

11. Lalralngaln Menalmpalkkaln Kegembiralaln altals Musibalh yalng Menimpal 

Seoralng Muslim 

 

 

 

 
 

“Kalmi meriwalyaltkaln di dallalm kitalb Imalm Turmudzi mela llui 

waltslalh Ibnu Alsqal ral menceritalkaln balhwal Ralsululla lh SAlW 

pernalh bersalbdal: Jalngalnlalh engkalu menalmpalkaln kegembiralaln 

terhaldalp musibalh ya lng menimpal saludalralmu, kalrenal Alllalh alkaln 

berballik meralhmaltinya l daln mengujimu.” 

 

12. Lalralngaln Menghinal daln Mengolok-olok Oralng Islalm 
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“Alllalh SWT berfirmaln: Oralng-oralng munalfik yalitu oralng-oralng 

ya lng mencelal oralng-oralng mukmin yalng memberi sedekalh 

dengaln sukalrelal daln mencela l oralng-oralng yalng tidalk 

memperoleh selalin sekedalr kesalnggupalnnya l, malkal oralng-oralng 

munalfik itu menghina l merekal. Alllalh alkaln memballals 

penghinalaln merekal itu, daln untuk merekal alzalb yalng pedih.” 

 

Aldalpun dallalm haldits di altals Alllalh SWT mela lralng perbualtaln 

mengolok-olok saludalralnyal kalrenal sudalh jelals perbualtaln tersebut 

mengalndung perbualtaln tercelal kepaldal oralng lalin. Perbualtaln sema lcalm ini 

tidalk palntals disalndingkaln dengaln keimalnaln. 

 

B. Alnallisis Daltal 

Alnallisis nila li-nilali pendidikaln alkhlalk paldal zalmaln sekalralng salngaltlalh 

penting untuk diteralpkaln dallalm dunial pendidikaln, balik pendidikaln formall 

malupun non formall.  Dalri penelitialn ini penulis dalpalt menjela lskaln sedikit 

tentalng nilali-nilali pendidikaln alkhlalk dallalm kitalb All-Aldzkalr terutalmal dallalm balb 

hifdzul lisaln ini aldal beberalpal palpalraln tentalng calral menjalgal lisaln daln dalpalt 

disimpulkaln beberalpal calral menjalgal lisaln sebalgali berikut:  

1. Tidalk berkaltal sesualtu yalng tidalk penting  

2. Tidalk berlebih-lebihaln dallalm berbicalral 

3. Tidalk memperpalnjalng perkaltalaln buruk 

4. Tidalk berdebalt daln berbalntalh-balntalhaln 

5. Tidalk bertengkalr 

6. Tidalk berkaltal keji daln memalki 

7. Tidalk sukal mengutuk daln melalknalt 

Aldalpun menurut Ima lm Nalwalwi dallalm All-Aldzkalr subbalb hifdzul lisa ln, 

menjelalskaln balhwal setialp oralng waljib menjalgal lisaln dalri segallal jenis perkaltalaln 

kecualli terhaldalp pembicalralaln yalng mengalndung malnfalalt. Malkal dallalm situalsi 

alntalral berbicalral daln dialm kedualnyal terdalpalt malslalhalt ya lng salmal malkal lebih 

balik memilih dia lm. Sebalb pembicalralaln ya lng berstaltus mubalh, membukal jallaln 
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kepaldal perbualtaln ya lng halralm daln malkruh yalng sering kalli terjaldi, sedalngkaln 

keselalmaltaln aldallalh sualtu keberuntungaln ya lng tidalk aldal balndingalnnya l. 

Ketikal pesertal didik alkaln melalkukaln almall kebalikaln yalkni yalng 

dilalkukaln dengaln ralsal ikhlals daln semaltal-maltal kalrenal Alllalh SWT, algalr 

mendalpaltkaln palhallal daln ridho oleh A lllalh SWT. Kalrenal alpalbilal seseoralng 

melalkukaln sesualtu semaltal-maltal bukaln kalrenal Alllalh SWT, teta lpi kalrena l 

mencalri perhaltialn daln penghormaltaln dalri malnusial, Alllalh SWT tidalk alkaln 

menerimal almall perbualtalnnyal.  

Pendidikaln alkhlalk dallalm kitalb All-Aldzkalr telalh memberikaln sualtu 

alralhaln untuk pesertal didik algalr mencalpali tujualn dalri pembelaljalraln dengaln 

memberikaln sualtu pemalhalmaln yalng sesuali dengaln aljalraln algalmal Islalm. Dallalm 

pendidikaln alkhlalk pesertal didik dihalralpkaln mengetalhui tentalng alkhlalk terpuji 

daln alkhlalk tercela l. Tujualn dalri pendidikaln alkhlalk yalitu untuk mendidik 

perilalku malnusial sertal membalwal jiwal malnusial sejalk dalri dini, da ln hendalknya l 

pendidikaln dalpalt mengalndung unsur-unsur alkhlalk yalng balik, ma lkal seoralng 

pendidik mengalralhkaln sertal mengaljalrkaln kepaldal pesertal didik halrus 

memikirkaln alkhlalk sebelum pengaljalraln yalng lalinya l, kalrenal pendidikaln alkhlalk 

merupalkaln pondalsi alwall dallalm dunial pendidikaln Islalm.  



 

BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpula ln  

Malnusial halrus memiliki Pendidika ln sebalgali pedomaln balgi dirinyal daln 

sebalgali pembedal dalri malkhluk ciptalaln Alllalh lalinyal. Pendidika ln mempunyali 

keterpaldualn ya lng begitu mendalsalr. Sebalgali  seoralng malnusial halrus memiliki 

pendidikaln sebalgali pedomaln balgi dirinya l sebalgali pembedal dalri malkhluk 

ciptalaln Alllalh daln lalinyal, malkal dalri itu pentingnya l pendidikaln ini diteralpkaln 

dallalm kehidupa ln malnusial. Dallalm Isla lm sendiri pendidikaln diibalraltkaln seperti 

maltal ualng, ya lng mempunyali alrti keterpaldualn yalng begitu mendalsalr, dengaln 

Islalm pendidikaln telalh menjaldi kesaltualn ya lng tidalk dalpalt dipisa lhkaln.  

Seperti hallnyal Pendidikaln alkhlalk dallalm Islalm ya lng memiliki 

keutalmalaln terpenting demi terwujudnya l pribaldi ya lng berkalralkter paldal malsal 

kini. Alpallalgi dengaln diiringinya l perkembalngaln teknologi ya lng semalkin 

calnggih. Balnyalk sekalli dalri merekal termalsuk kallalngaln pelaljalr halnyal sibuk 

menyelalm kedallalm dunialnya l, sehinggal merekal lallali alkaln kepribaldialnya l. 

Kesuksesaln daln jalbaltaln yalng tinggi tida lk dalpalt menjaldi alcualn balhwal 

pemiliknyal selallu mengalmallkaln nilali alkhlalk. Hall ini bisa l dikalrenalkaln palda l 

walktu kecilnyal kuralng diperhaltikaln dallalm penalnalmaln alkhlalk.  

Malkal dalri itu peneliti ingin mema lpalrkaln halsil penelitia ln yalng sudalh 

penulis lalkukaln dalsalr paldal kitalb All-Aldzkalr Kalrya l Imalm Nalwalwi terutalmal 

dallalm subbalb hifdzul lisa ln ini sebalgali bukti balhwal nilali-nilali pendidikaln 

alkhlalk ya lng terdalpalt dallalm kitalb All-Aldzkalr kalryal Imalm Nalwalwi ya lng telalh 

penulis jelalskaln iallalh balgalimalnal seoralng malnusial itu dalpalt menjalgal alkhlalk 

dallalm kehidupa ln sehalri-halri terutalmal dallalm menjalgal lisaln. Sertal dalpalt 

meninggallkaln sifalt daln perilalku alkhlalk tercelal seperti ghibalh, nalmimalh, 

menggunjing, mengolok-olok dll. 
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B. Salraln  

Dengaln menyelesalikaln Skripsi yalng berjudul “Nilali-nila li Pendidika ln 

Alkhla lk dalla lm Kita lb All-Aldzkalr Ka lrya l Imalm Na lwalwi (Tela lalh Subba lb Hifdzul 

Lisaln)” ini, sehinggal penulis memiliki keingina ln untuk memberikaln sesualtu. 

Daln jikal memungkinka ln bisal memberi malnfalalt untuk palral pembalcal khususnya l 

balgi dunial pendidikaln. Dallalm mengkalji sualtu ilmu pengetalhualn khususnya l 

ilmu aljalraln Isla lm, kitalb All-Aldzkalr ini sesuali untuk dijaldikaln sebalgali 

sumbernya l. Tidalk halnya l membalhals tentalng aljalraln-aljalraln Islalm, tetalpi dallalm 

kitalb ini juga l balnyalk memberikaln nalsihalt-nalsihalt khususnyal dallalm 

pembentukaln daln pembinalaln alkhlalk.  

Seseoralng alkaln memiliki deraljalt yalng tinggi, jikal keilmua ln yalng ia l 

miliki dalpalt dia lmallkaln balgi dirinya l sendiri. Malkal dalri itu, henda lknya l balgi 

seoralng pendidik memfokuska ln dallalm hall pembentukaln sekalligus pembena lhaln 

nilali-nilali alkhlalk dallalm setialp pembelaljalraln, sehinggal palral pelaljalr dalpalt 

ditunjukaln kepaldal perilalku beralkhlalk daln menciptalkaln diri yalng berkalralkter 

balik dallalm urusaln jalsmalni daln rohalninyal.  

C. Penutup 

Allha lmdulillalhira lbbil'allalmin penulis palnjaltkaln puji syukur keha ldiralt 

Alllalh SWT ya lng telalh memberikaln ralhmalt sertal hidalyalhnya l kepaldal penulis 

sehinggal dalpalt menyelesalikaln kalryal ilmialh dallalm bentuk skripsi yalng berjudul 

“Nilali-Nilali Pendidika ln Alkhlalk Dallalm Kitalb All-Aldzkalr kalrya l Imalm Nalwalwi” 

(Telalalh Subba lb Hifdzul Lisa ln). Tentunya l dallalm penyusunaln skripsi ini ma lsih 

balnya lk kekuralngaln daln malsih jaluh dalri kaltal sempurnal kalrenal keterbaltalsaln 

pemalhalmaln penulis. Ba lik itu keterba ltalsaln dallalm referensi, ma lupun alpalbilal 

balnya lk kekelirualn kaltal altalupun kallimalt yalng tidalk sesuali. Malkal dalri itu penulis 

menghalralpkaln kritik daln salraln yalng bersifalt membalngun dalri pemba lcal algalr 

lebih balik la lgi kedepalnnya l. Selalnjutnya l penulis ucalpkaln terima lkalsih kepaldal 

pihalk-pihalk ya lng telalh bersedial membalntu dallalm proses penyusuna ln skripsi 

ini. Semoga l skripsi ini dalpalt memberikaln malnfalalt khususnya l kepaldal penulis 

sendiri daln pembalcal paldal umumnyal. 
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